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ABSTRAK

Reval Saputra, NIM, 1730108059, judul skripsi: Dampak Perceraian
Oang Tua Terhadap Perkembangan Siswa di SDN 23 Sungai Tarab. Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Bimbingan dan Konseling, Institut Agama
Islam Negeri Batusangkar.

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah apa sgjakah dampak perceraian
orang tua terhadap perkembangan siswa. Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk
mengetahui dampak perceraian orang tua terhadap mental siswa, interaks social
Siswa, prestas siswa dan kehidupan beragama siswa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode kualitatif.
Teknik pengumpul an datamelalui wawancara, observas dan dokumentasi. Sumber
data primer dalam penelitian ini adalah sisva SDN 23 Sungai Tarab yang berjumlah
enam orang dan sumber sekunder adalah dokumentasi dan foto.

Berdasarkan andisis data ditemukan bahwa dampak perceraian orang tua
terhadap perkembangan siswa. Pertama, dampak perceraian orang tua terhadap
mental siswa yaitu siswa merasa sedih karena orang tuanya bercerai, siswa merasa
sakit hati terhadap orang tuanya, dan merasa kecewa karena keputusan orang tuanya
yang memutuskan untuk bercerai. Kedua, dampak perceraian orang tua terhadap
interaks socia siswa yaitu siswa merasa sedih serta iri melihat teman-temannya
yang akur dengan orang tuanya, siswa merasa malu karena tidak mempunyai orang
tua yang lengkap seperti orang tua teman-temannya, siswa lebih memilih bermain
sendiri dari pada bermain dengan teman-temannya karena malu akan pebedaan
kondis orang tua mereka. Ketiga, dampak perceraian orang tua terhadap prestas
siswa yaitu proses belgjar siswa di sekolah tidak berjalan lancar yang ditandai
dengan hasil rapor siswa yang banyak mata pelgaran tidak tuntas dan siswa tidak
belgjar di rumah karena tidak diingatkan oleh orang tuanya. Keempat, dampak
perceraian orang tua terhadap kehidupan beragama yaitu siswa tidak melaksanakan
shalat karenatidak adanya perhatian dari orang tua dan siswa lebih mementingkan
bermain dari pada melaksanakan ibadah.

Kata Kunci: Perceraian orang tua, Perkembangan siswa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara alamiah, hubungan antar manusia tidak terlepas dengan
kehidupan berpasang-pasangan (menikah). Hubungan ini sengaja dibuat
untuk menciptakan ketentraman, kerukunan, kesegjahteraan dan keserasian
dalam kehidupan berumah tangga. Pernikahan adalah suatu bentuk
pengaturan (perbaikan) hubungan seksual antara seorang wanita dan
seorang priasebagai pasangan untuk membentuk kel uarga yang bahagia dan
abadi berdasarkan Ketuhanan Y ang Maha Esa.

“Pernikahan merupakan suatu ikatan janji setia antara suami
dan istri yang didalamnya terdapat suatu tanggung jawab dari kedua
belah pihak. Sumpah kesetiaan yang diungkapkan secara lisan
adalah sesuatu yang sulit untuk diucapkan. Dibutuhkan keberanian
yang luar biasa bagi seseorang ketika memilih untuk menikah.
Pernikahan tergantung pada cinta bersama, kehangatan, rasahormat,
pengorbanan adalah hadiah untuk setiap individu di duniaini. Oleh
karena itu, penting bagi setiap individu untuk memahami hal-hal
yang terkait dengan pernikahan” (Fatchiah, 2009).

Amini, (1997) berpendapat bahwa “pernikahan merupakan
kebutuhan fitrah yang dimiliki oleh setigp manusia yang memberikan
berbagai hasil yang signifikan termasuk membentuk sebuah keluarga”. Jadi
perkawinan dapat diartikan sebagal dua orang dewasa (laki-laki dan
perempuan) yang dianggap sah, terikat secara fisik, bekerja sama untuk
memenuhi  kebutuhan finansid dan bersiap-siap untuk kelahiran dan
membesarkan anak-anak.

Azizah (2012) menyatakan bahwa “aasan menikah adalah untuk
menci ptakan keluarga yang ceria dan langgeng. Oleh karena itu rasa saling

melengkapi harus secara konsisten dilakukan dalam keluarga”.

Keluarga adalah ha yang paling penting bagi anak-anak. Dalam
keluarga, ayah dan ibu berperan sebagai guru dan anak-anak berperan



sebagai siswa. Dalam mengajar, kedua orangtua harus memberikan yang
terbaik untuk anak-anaknya. Ini dikarenakan mereka adalah orang pertama
yang dilihat seorang anak ketika mereka secara alami diperkenalkan ke
duniaini dan lebih sering daripadatidak bersama orang tua mereka. Untuk
situas ini keluarga mengambil bagian penting dalam kemajuan anak-anak.
Kedua orangtua bertanggung jawab untuk mengajar, mendukung dan
mengarahkan anak-anak mereka untuk sampai pada tahap tertentu yang
akan membuat mereka siap untuk kehidupan bermaysarakat.

Jika dalam sebuah keluarga terdapat hubungan yang serad,
perhatian yang sama terhadap semua kerabat, maka pada saat itu hal ini
dapat berdampak baik padaanak-anak, terutama dal am perkembangan anak.
Orang tua memotivas anak-anak dengan tujuan agar anak-anak menjadi
individu yang hebat dan terbaik untuk keluarga dan maysarakat dan sekolah

mereka

“Keluarga rukun adalah keluarga yang sakinah mawaddah
warohma dimana selalu terjalin hubungan yang hangat, penuh kasih
sayang, yang tuamencintai yang muda dan yang muda menghormati
yang tua, saling menasehati dalam pertimbangan dan toleransi serta
ketakwaan kepada Allah. Oleh karena itu, kondis keluarga yang
rukun menjadi faktor utamadalam meyakinkan kesadaran anak yang
menjadi motivator bagi anaknya” (Hayati, 2017).

Untuk mewujudkan keluarga yang bahagia dan seras, perlu
dilakukan beberapa upaya sesuai dengan kemampuan setiap keluarga.
Banyak pasangan yang berhasil dalam membuat keluarga yang
menyenangkan dan ceria. Namun, ada juga banyak keluarga yang lalai
untuk mencapai kerukunan, ada kalanya perkawinan tersandung di atas
"batu tgjam”, ada gelombang mengejutkan yang siap menghantam bahtera
keluarga, seperti perbedaan penilaian, ada suka dan duka, dan khususnya
kita bisa memahami bahwa pasangan memiliki kekurangan dan kelebihan
masing-masing yang pada umumnya akan menyebabkan pertengkaran
dalam membangun rumah. Keadaan saat ini kadang-kadang dapat

diselesaikan sehingga suami istri berada dalam situas yang lebih baik,



namun ada kalanya kesal ahpahaman menjadi meluas sehingga kedua belah
pihak tidak dapat didamaikan.

Jika keadaan seperti ini berlanjut jika tidak ada kerukunan dan
ketenangan seperti yang dianjurkan oleh agama, maka akan terjadi
perpecahan di antara pasangan. Oleh karena itu, untuk menghindari
perpecahan keluarga yang tak terhindarkan, |lam mensyaratkan perceraian

jikasegalajalan keluar gagal bagi pasangan suami istri.

Perceraian merupakan terputusnya ikatan perkawinan karena
kehendak kedua belah pihak, yang secara agama dan hukum tidak ada hal
yang mengikat sebagai pasangan, karena status sebagai suami istri berakhir
seiring perceraian diputuskan. Perceraian dianggap sebagai sebuah
kegagal an dalam membina dan mencapai tujuan perkawinan (Janna, 2020).

Menurut Azizah (2012) “berpisah dalam Isdlam bukanlah suatu
larangan, namun sebagai pintu masuk terakhir keluarga, ketika tidak ada
kesempatan lagi untuk keluar”. Memang secara yuridis pemisahan telah
diatur dalam Pasal 38 huruf b UU No. 1 tahun 1974, tentang Perkawinan.
Menjelaskan bahwa berakhirnya suatu perkawinan dapat terjadi karena
kematian, perpisahan, dan pilihan pengadilan. Dalam undang-undang, jelas
putusnya perkawinan karena perceraian tidak sama dengan peristiwa
berakhirnya suatu perkawinan.

Sedangkan dalam pasal 39 UU Perkawinan ditegaskan bahwa
perceraian hanya sah didepan sidang pengadilan dan bukan dengan pilihan
pengadilan. Pasal ini direncanakan untuk mengatur terpisah dari kasus-
kasus dalam pernikahan seperti yang ditunjukkan oleh Islam.

Perceraian itu sendiri juga dapat terjadi karena beberapa faktor
penyebab, menurut UU Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan yang
dijelaskan dalam pasal 38 bahwa “Perkawinan dapat putus karena kematian,

perceraian, dan atas keputusan pengadilan.”



Perpisahan antara kedua orang tua berdampak negatif pada kedua
kedua belah pihak dan juga dapat berdampak negatif pada anak-anak dan
masyarakat secara keseluruhan. Selama waktu yang dihabiskan untuk
memisahkan pernikahan, pengadilan yang ketat tidak segera mengakui
permintaan salah satu pihak untuk mengakhiri pernikahan, namun
cenderung dilihat terlebih dahulu alasannya sehingga beberapa

membutuhkan perpisahan.

“Anak-anak merasakan berbagai jenis siksaan seperti sakit
hati, bingung, marah, dan merasa tidak aman. Mereka sering
berfantas tentang rujuknya orang tua mereka. Anak-anak akan
merasakan kesedihan yang tidak biasa dan sangat mendalam. Tidak
jarang anak-anak bahkan menyalahkan diri mereka sendiri dan
berpikir bahwa merekalah penyebab perpisahan orang tua mereka.
Situas yang demikian, anak dapat membuat menarik dirinya dari
lingkungan karena dia merasa malu memiliki keluarga yang
terpecah belah, dan ini sangat mengganggu pada perkembangannya”
(Janna, 2020).

Perpisahan dipandang sebagai pilihan terbaik untuk mendapatkan
apa yang mereka butuhkan. Namun, apapun penjelasannya, perpisahan
bagaimanapun akan benar-benar mempengaruhi kehidupan anak-anak.
Berpisahnya kedua orang tua merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
perkembangan perilaku dan karakter anak di kemudian hari.
Ketidakharmonisan keluarga mempengaruhi perkembangan karakter anak,
dan banyak penelitian mengungkap banyak dampak buruk dari perpisahan

orang tua terutama bagi seorang anak.

John (2007) mengatakan “bahwa anak-anak yang berasal
dari yang orang tuanya bercerai (berpisah) pada umumnya akan
menunjukkan masalah pendidikan, masalah luar (contohnya
kenakalan pada remga) dan masalah batin, (misalnya, kegugupan
dan kecemasan), tidak adanya tanggumg jawab, kurang terampil,
mengkonsums  obat-obatan melakukan seksual dalam usia dini,
bergabung dengan teman, tidak merasa percaya diri dan kebutuhan
membinakoneks yang aman sebagai anak yang masih dalam proses
perkembangan”.



“Anak yang berasal dari keluarga bercerai akan memiliki
kepercayaan diri yang rendah. Anak akan meniru dan belgjar tentang
tanggung jawab dan keteladanan dari kedua orang tuanya, nyatanya
berbedanding terbalik dari apa yang diinginkan. Sehingga anak
menjadi kecewa dengan keadaan dan situasi yang dialaminya dan
membuat anak tidak merasa nyaman berada dirumah”. (Syaiful,
2014).

Anak yang merasa kurangnya kas h sayang orang tua, akan mencari
sosok lain yang bisa dia jadikan sebagai tumpuan yang mereka fikirmampu
untuk mengerti dirinya. Kondis jiwa anak sedang terguncang, tidak jarang
dimanfaatkan oleh individu yang tidak dapat bertanggung jawab, jadi
mereka mengarahkannya yang tidak baik, seperti melakukan pelanggaran
(mengambil, melawan), bahkan sampai mengkonsums obat-obatan

terlarang.

Bagaimanapun, tidak dapat ditolak bahwa anak-anak yang berasal
dari keluarga yang orang tuanya bercerai tidak memiliki masalah di atas.
John Santrock, membuktikan penelitian bahwa beberapa anak muda dapat
menghadapi  perpisshan orang tua mereka dengan bak dan
melampiaskannya dengan cara yang positif (John, 2007)

Keluarga adalah tempat pendidikan utama bagi anak-anak, karena
dalam keluargalah anak-anak mulai mengetahui semuanya. Keluarga
mengambil bagian penting dalam perkembangan dan kemajuan seorang
anak, baik sgjauh fisik dan mental dan tidak dapat dipisahkan begitu pula
dengan sekolah. Di dalam keluarga diharapkan anak-anak selalu
mendapatkan bimbingan, arahan, kehangatan, dan mangemen dari orang-
orang mereka dan dari kerabat lainnya. Dengan demikian, hubungan antara

kerabat ini sangat penting untuk perkembangan dan kemajuan anak.

Didalam keluarga ada ayah, ibu dan anak, ceria dan rukun damai
dan tentram. Peran orang tua sangatlah penting terutama dalam akademis

anak (pendidikan). Anak merasa bahwa dia penting bagi keluarganya, dan



dia akan menginvestasikan lebih banyak energi dalam mencari cara untuk
memuaskan keluarga mereka, yang akan bergunabaginya di kemudian hari.

Sebaliknya, jika keluarga, dimana salah satu atau kedua orang tua
bercera meninggal, atau meninggalkan keluarganya. Anak tidak akan
mendapat perhatian baik, kurangnya kasih sayang dari kedua orang tua dan

akan sangat berdampak pada motivas belajar anak di sekolah.

Masalah yang timbul dari anak yang berasal dari keluarga broken
home atau orang tuanya bercerai adalah perkembangan siswa, yaitu
diantaranya mental siswa, interaks sosial siswa, prestas siswa dan
kehidupan beragama siswa. Peran keluarga sangat diperlukan dalam
perkembangan anak agar siswadapat memiliki mental yang bagus, memiliki
interaks dengan teman sebaya atau lingkunganya, memiliki prestasi dalam

bidang yang dikuasainya dan memiliki ilmu agama.

Perceraian orang tua dapat mempengaruhi kondis emos atau
mental anak, hal itu mengakibatkan anak bersifat temperamental. Tidak
jarang ditemukan anak yang berasal dari keluarga yang orang tuanya
bercerai terlibat dengan kasus yang berhubungan dengan kekerasan dan

kriminalitas.

Perceraian orang tua juga dapat berpengaruh kepada hubungan atau
interaks sosia anak. Hal ini mengakibatkan anak merasa malu terhadap
masal ah kel uarga yang dialaminya sehingga sulit untuk berhubungan sosial.
Bahkan mereka menunjukkan sikap introvert atau tertutup terhadap

hubungan sosial.

Perceraian orang tua juga berdampak kepada prestas anak di
sekolah. Berpisahnya orang tua mengakibatkan terganggunya fokus anak
dalam belgjar. Hal itu mengakibatkan anak tertekan sehingga anak tidak
fokus dalam belgjarnya, sehingga anak tidak dapat menunjukkan prestasi
terbaiknya.



Berpisshnya orang tua membuat anak kehilangan masa
perkembangan yang baik, khususnya untuk anak di umur masa
perkembangan 6 sampa 12 tahun atau masa Sekolah Dasar. Hal ini
diakibatkan karena pada usia 6 sampai 12 tahun anak sangat membutuhkan

figur orang tua untuk dijadikan contoh dan teladan.

Menurut Sabani (2019) “Karakteristik perkembangan anak
yang berada di kelas awal SD addah anak yang berada pada
rentangan usia dini. Masa usia dini ini merupakan masa
perkembangan anak yang pendek tetapi merupakan masa yang
sangat penting bagi kehidupannya. Oleh karena itu, pada masa ini
seluruh potens yang dimiliki anak perlu didorong sehingga akan
berkembang secara optimal”.

“Masa usia Sekolah Dasar sering disebut sebagai masa intelektual
atau masa keserasian sekolah” (Lara Fridani, 2000). “Pada masa ini secara
relatif anak-anak mudah untuk dididik daripada masa sebelumnya dan

sesudahnya”. (Sabani, 2019).

Sesuai yang di kutip dari teori di atas menyatakan bahwa
perkembangan anak di usia Sekolah Dasar sangat berpengaruh kepada
kehidupan selanjutnya, karena pada masa tersebut anak mulai membentuk
potensi diri pada anak. Oleh karena itu peran kedua orang tua sangat
dibutuhkan oleh anak, apalagi saat masa perkembangan anak agar di
kehidupan selanjutnya anak menjadi terarah.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan penulis di SDN 23
Sungai Tarab pada Kamis 12 Agustus 2021 bahwa terdapat 10 anak yang
berasal dari keluarga yang mana orang tuanya telah bercerai (berpisah).
Setel ah mel akukan wawancara dengan I buk Kepala Sekolah SDN 23 Sungai
Tarab, penulismenemukan fakta bahwakondis anak-anak yang berasal dari
keluarga yang orang tunya telah bercerai berdampak kepada masalah, baik
akademik, masalah moral, agama, maupun masalah internal. Masalah nyata
yang ditemukan penulis dari kondis anak-anak korban perceraian

diantaranya, tidak percaya diri, siswa cenderung pendiam, suka bolos



sekolah, nilai belgarnyarendah, tidak adasemangat untuk belajar, introvert
dan masih banyak lagi.

Setelah mengetahui masdlah yang terjadi pada anak korban
perceraian orang tua di SDN 23 Sungal Tarab, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian, guna mengetahui apa saja dampak yang terjadi pada
anak akibat perceraian orang tuanya, khususnya terhadap perkembangan
siswa. Oleh karenaitu, penulis mengemukakan judul “Dampak Perceraian
Orang Tua Terhadap Perkembangan Siswa di SDN 23 Sungai Tarab”.
Dimana sekolah tersebut terdapat beberapa siswa yang orang tuanya
bercerai dengan latar belakang yang berbeda-beda.

. Fokus Pendlitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, yang menjadi
fokus penelitian, yaitu apakah dampak perceraian orang tua terhadap
perkembangan siswa di SDN 23 Sungai Tarab.

. Sub Fokus

Dari fokus penelitian di atas, yang menjadi fokus dalam penelitian

ini yaitu:

1. Bagaimanadampak perceraian orang tua terhadap mental siswa?

2. Bagaimana dampak perceraian orang tua terhadap interaks sosia
siswa?

3. Bagaimana dampak perceraian orang tua terhadap prestasi siswa?

4. Bagaimana dampak perceraian orang tua terhadap kehidupan beragama

siswa?



D. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu:

1

Untuk mengetahui bagaimana dampak perceraian orang tua terhadap
mental siswa.

Untuk mengetahui bagaimana dampak perceraian orang tua terhadap
interaks sosia siswa.

Untuk mengetahui bagaimana dampak perceraian orang tua terhadap
prestas siswa.

Untuk mengetahui bagaimana dampak perceraian orang tua terhadap

kehidupan beragama siswa.

E. Manfaat dan Luaran Penelitian

Manfaat dari temuan penelitian ini sebagai berikut:

1

2.

Sebagai pengembangan teori-teori yang berhubungan dengan dampak
perceraian orang tua terhadap siswa.

Dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penanganan masalah-
masalah dampak perceraian orang tua terhadap siswa.

Luaran Penelitian ini adalah:

1
2.

Agar temuan ini dapat diterbitkan di jurnal ilmiah.

Untuk menambah ilmu dan wawasan khususnya bagi peneliti tentang
upaya guru BK dalam menangani dampak perceraian orang tua
terhadap siswa.

Memberikan manfaat bagi pembaca dalam membantu siswa agar
perceraian orang tua tidak mempengaruhi kehidupannya.

Sebagal salah satu persyaratan akademis demi menyelesaikan studi
Strata Satu (S1) pada Jurusan Bimbingan dan Konseling Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Batusangkar.



F. Definis Istilah

Adapun beberapa istilah yang diperjelas, hal ini dilakukan dengan maksud

untuk tidak terjadi kemungkinan adanya kesal ahpahaman dalam memahami

judul penelitian ini.

1. Perceraian
Perceraian merupakan sebuah jalan dari penyelesaian perkawinan yang
buruk dan terjadi apabila antara suami istri sudah tidak mampu lagi
mencari cara penyel esaian masalah yang dapat memuaskan kedua belah
pihak.

2. Perkembangan Siswa
Perkembangan siswa adalah suatu tahapan perubahan seorang siswa
baik fungsi-fungsi, pola pikir, moral, fisik, maupun psikisnya menuju

tahapan selanjutnya yang saling berkesinambungan.
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BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Perceraian
1. Pengertian Perceraian

Cerai adalah “putus ikatan hubungan rumah tangga (suami istri),
pisah, lepas, dan sebagainya. Dalam ilmu figih “ perceraian” disebut
“thalaq”. Perceraian (thalaq) menurut bahasa Arab adalah “melepaskan
ikatan”.Yang dimaksud disini ialah melepaskan ikatan pernikahan.“Dan
Ibnu Umar. la berkata bahwa rasulullah saw. Telah bersabda, “sesuatu
yvang halal yang amat dibenci Allah ialah talak”. (Riwayat Abu Dawud
Dan Ibnu Majah). Firman allah:

Sle gt ) 08 I 1555

Artinya : "Dan jika mereka berketetapan hati hendak menceraikan,
maka sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha
Mengetahui." (QS. Al-Bagarah 2: Ayat 227)

Dari ayat diatas dapat dijelaskan. Bahwa, perceraian ada karena
ada perkawinan,tidak ada perkawinan tentu tidak ada perceraian
(thalag). Karenaitu perkawinan merupakan awal hidup bersama sebagai

suami istri, dan perceraian merupakan akhir hidup bersama suami istri.

Menurut Djumairi Achmad, (1990) “perceraian adalah
pembatal an perkawinan atas pilihan hakim dengan tuduhan yang
tidak dapat diterima salah satu pihak dalam pernikahan. Apa
yang tersirat adalah bahwa hukum tidak izin terpisah dengan
pengaturan hanya antara pasangan selanjutnya, pasangan.
Tuntutan pemisahan harus diserahkan kepada Hakim dalam
kasus-kasus umum, yang harus didahulukan oleh memintaizin
dari pimpinan Pengadilan Negeri setempat untuk dituntut.
Sebelum izin telah diberikan, Hakim berkewajiban untuk
mendamaikan pasangan yang akan bercerai”.
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Menurut KUH Perdata Pasal 207 yang dimaksud dengan
perceraian adalah pembatalan pernikahan oleh pilihan hakim, dengan
beberapa tuduhan yang tidak dapat diterima salah satu pihak dalam
perkawinan tergantung pada aasan dirujuk dalam UU. Sedangkan arti
dari perceraian tidak ditemukan sama sekali dalam UU Pernikahan
seperti itu tambahan dalam klarifikasi dan pedoman pel aksanaan.

“Perceralan adal ah perpisahan di antara pasangan karena
ketidakmampuan mereka untuk menyelesaikan komitmen
pekerjaan setiap. Untuk situasi ini pemisahan dipandang sebagai
akhir dari kegoyahan suami istri dimana pasangan kemudian,
pada saat itu, hidup mandiri dan secara formal dipersepsikan
oleh hukum yang telah berlaku. Perpisahan adalah perpisahan
keluarga sebagai akibat dari satu atau sekali lagi kedua suami
istri memilih untuk meninggalkan satu sama lain jadi mereka
berhenti melakukan kewajiban mereka sebagai pasangan”
(Widha, Retty dan Wirda 2013).

Dariyo (2004) berpendapat bahwa perceraian adalah sebuah
pemutusan hubungan antara pasangan dan tidak benar-benar bertekad
untuk tidak menyelesaikan kewajiban dan komitmen mereka sebagai
pasangan. Mereka sampai sekarang tidak hidup dan hidup masing-
masing dirumah yang berbeda, dengan alasan bahwa tidak ada ikatan
lagi diantara keduanya.

Dari beberapa teori diatas penulis menyimpulkan bahwa
perceraian adalah garis akhir dari sebuah pernikahan, perceraian terjadi
karena tidak adanya solus atau jalan keluar dari permasalahan yang
dialami oleh pasangan suami istri sehingga membuat mereka harus
berpisah. Banyak pernikahan yang dilakukan pasangan yang tidak
mencapal tujuan hidup bahagia, damai tentram dan hidup sgahtera
dengan pasangannya. Solusi terakhir untuk keluar dari tidak tercapainya
kesegjahteran hidup berumah tangga adal ah perceraian.
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2. Dampak dari Perceraian

Landis (dalam Ihromi, 2004) berpendapat bahwa “perceraian
berdampak kepadatingginya perasaan merasa dekat anak kepadaibunya
sertarendahnya jarak rasa emosina dari anak kepada ayahnya”. Karena
perpisahan, anak-anak pada umumnya merasa lebih sedikit pengaruh
mental, finansial, dan coparental dari orang tuanya. Anak menjadi
bingung harus emilih tinggal bersama salah satu pihak, dan berfikir
apakah akan tinggal bersamaibu atau ayahnya.

Seperti yang ditunjukkan oleh Dariyo (2008) konsekuensi buruk
dari perpisahan umumnya dirasakan adalah:
a. Salah satu pihak akan mengalami perasaan traumatis (pria atau
sekali lagi perempuan)
b. Ketidaknyaamanan di tempat kerja

Sedangkan menurut Wiran dan Sudarto (2008) dampak dari
perceraian adalah:
a. Adanya perasaan terlupakan dan sedih
b. Merasaputus asadengan a asan terbiasa dengan status baru sebagai
duda/janda
c. Masalah perawatan anak atau perebutan hak asuh
d. Adanya masalah keuangan, lebih tepatnya penurunan

perekonomian cepat.

Menurut Hidayatullah Ahmad Asy-Syas di dalam Saraita
(2016). dampak dari perceraian orang tuaterhadap anak adalah:

a. Membuat anak tidak tegas dan tidak teguh terhadap pendiriannya
b. Beberapaanak muda akan mendapat penyakit, seperti mengompol,

takut akan sesuatu yang tidak memuaskan, pemurung dan sensitif
c. Peningkatan kecenderungan untuk tidak ramah kepada orang lain.
d. Memiliki keinginan makan yang rendah atau sebaliknya.
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e. Membentuk disposis tidak ramah terhadap ayah atau ibu.
Khususnya pada wanita.

f. Sebaliknya mempengaruhi tingkat wawasan anak.

g. Membentuk kebiasaan negatif pada seorang anak seperti memilih
berbohong untuk menjauh dari perdebatan dengan kedua orang
tuanya.

h. Menempatkan anak dalam posisi yang merepotkan, yang membuat
anak itu untuk memilih salah satu dari ayah atau ibu.

i. Berdampak kedapa ketidak nyamanan anak saat berada dirumah
dan membuat anak betah berada diluar rumah

j. Kepercayaan seorang anak kepada orang tua menjadi rendah dan
peran orang tua menjadi tidak terlalu berarti untuk anak.

k. Anak menjadi merasa khawatir terhadap hidupnya dimasa akan
datang dan ketidak nyamanan terhadap perkelahian orang tuanya

Asih (dalam Ningrum: 2013) menjelakan bahwa “Dampak yang
bisaterjadi pada anak remaja dari pasangan bercerai, biasanya dari segi
psikis. Seperti perasaan malu, sensitif, rendah diri. Sehingga perasaan

tersebut dapat membuat remaja menarik diri dari lingkungan”.

Harry Ferdinand Mone (2019) yang mengatakan dampak
perceraian terhadap prestasi siswa yaitu:
a. Perceraian (cerai hidup) membawa dampak yang negatif terhadap
perkembangan psikososial dan prestas belgjar anak
b. Emos atau perasaan anak sangat mempengaruhi aktivitas belajar
di sekolah maupun di rumah, baik perasaan sedih, gembira, aman,
marah, cemas, takut dan lain sebagainya

Jadi penulis menyimpulkan bahwa dampak perceraian orang tua
diantaranya adalah adanya perasaan merasa trauma pada salah satu
pasangan (laki-laki ataupun perempuan), ketidakstabilan saat bekerja,

adanya perasaan merasa tersingkir dan merasa kesepian, perasaan tidak
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percayadiri karena harus menyesuaikan diri dengan status baru sebagai
janda/duda, permasalahan hak asuh anak, adanya masalah ekonomi,
anak menjadi tidak teguh pendirian, memberikan dampak negatif pada
tingkat kecerdasan anak, membentuk kebiasaan buruk padaanak, seperti

suka berbohong agar terhindar dari perselisihan dengan orang tuanya.
. Faktor-Faktor Penyebab Per ceraian

"Perpisahan orang tua yang terjadi tidak akan terlepas dari
kehadiran faktor yang menyebabkan perceraian. berikut adalah faktor
penyebab perpisahan orang tua” (Eka, 2019).

Iman yang tidak kuat.
Salah satu pihak tidak setia.
Melepaskan diri dari tanggung jawab.

o o T o

Bentrokan antara pasangan yang meresahkan dan tidak dapat
diselesaikan.

Perceraian sebagai cara yang harus ditempuh oleh pasangan
ketika dihadapkan dengan masalah dalam hubungan suami istri yang
tidak stabil. Perpisahan bukanlah tujuan dari sebuah pernikahan, tapi
kegagal an yang melanda pernikahan di antara pasangan tapi tujuan dari
pernikahan adalah untuk berkumpul kebahagiaan dan mendapatkan
kesgj ahteraan.

Menurut Hakiki, (2017) yang menjadi alasan penceraian
adalah:

a. Kekerasan verbal
Penganiayaan oleh salah satu pihak suami/istri terhadap
salah satu pihak suami/istri menggunakan kata-kata, kekurangan
akhlak terhadap pasangan, mengeek, menjengkelkan,
mengganggu, dan merendahkan rasa hormat. Sehingga tidak
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adanya ketentraman dan salah satu pihak merasakan sakit hati dan
perasaan yang tertekan.

. Krisisatau Tekanan Ekonomi

Ekonomi menjadi salah satu faktor kerukunan dan
kesgjahteraan rumah tangga. Awal dimulainya kehidupan
berumah tangga suami sudah berjanji akan memberikan nafkah
demi kenahagiaan dan kesgahteraan hidup bedua, seperti
membeli rumah, dan mencukupi kebtuhan hidup sehari-hari.
Tetapi tidak semua rumah tangga berakhir sejahtera seperti itu.

Suami yang tidak memiliki penghasilan tetap atau istri
yang tidak bisa mengontrol keuangan membuat ekonomi menjadi
kacau, sehingga istri menuntut terhadap suami atau sebaliknya.
Situasi ini membuat suami menjadi dilema dan putus asa
Sehingga menjadikan suami istri sering bertengkar, ketidak
cocokan mulai ditampakkan dan perasaan saling mengerti
terhadap pasangan mula memudar. Ini membuat pasangan

terjerumus kepada perceraian.

Pebedaan Status Sosial

Berbedanya status sosial dari pasangan suami istri
berakibat kepada perasaan kurang percaya diri dari salah satu
pihak, kurang cocok dan keresahan untuk masa selanjutnya.
Apabila ditemui perbedaan status ini kepada salah satu pasangan
suami istri yang memiliki sikap kurang bagusini bisamenjadi titik
awal adanya konflik pada hubungan.jika hubungan dengan kasus
seperti ini tidak cepat diatas maka akan terjadi ketidak serasaian
dan berakhir dengan perceraian.
. Perselingkuhan/ Ketidaksetiaan

Menurut Soemaliyah yang dikutip oleh Dariyo,
perselingkuhan adalah salah satu bentuk dari perzinaan yang
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dilakukan oleh salah satu pihak (suami/istri) bersama orang lain
yang bukan pasangan sah. Walaupun dia telah memiliki pasangan
yang sah tetapi diatetap melakukan perselingkuhan dengan orang
yang tidak memiliki hubungan yang sah dengan dirinya. Jadi
perselingkuhan sebagai aktivitas hubungan sexual di luar
perkawinan (extra-marital sexual relationship).

Orang ketiga merupakan permasalahan atau hama besar
dalam sebuah hubungan pernikahan. Apabila salah satu pasangan
melakukan perselingkuhan dan pihak lainnya tidak menerima
perbuatan itu maka terjadilah perkelahian dan ketidak cocoan
diantara keduanya dan berakhir dengan perceraian.

Keterlibatan dalam perjudian

Perjudian adalah kegiatan yang mengeluarkan modal kecil
namun berharap mendapatkan keuntungan berkali lipat dari modal
yang telah dikeluarkan dengan cara mengundi nasib mereka
dengan keberuntungan yang diperol eh.

Suami adalah imam yang bertugas menafkahi keluarganya
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, apabila suami telah asik
berjudi dan uang tersebut digunakan untuk berjudi maka uang
akan habis. Atau sebaliknya uang yang diperoleh dati hasil judi
akan digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Pada dasarnya
perjudian tidak akan membuat kita kaya melainkan sebaliknya
akan membuat orang jatuh miskin. Sehingga suami tidak bisa
memenuhi kebutuhan dan mengakibatkan pertengkaran karena

faktor ekonomi dan perjudian dan berakhir dengan perceraian.

Adapun faktor perceraian menurut Peraturan Pemerintah
(PP) pasal 19 No. 9 Tahun 1975, yaitu:
a. Antarasuami istri berselingkuh atau berzina dengan orang lain,

berjudi dan melakukan kekerasan fisik terhadap pasangan.
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b. Antara suami istri meninggalkan salah satu pihak selama dua
tahun berturut-turut tapaizin atau tanpa kabar.

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara selama limatahun
atau hukuman yang lebih berat setel ah perkawinan berlangsung.

d. Antara suami istri melakukan penganiayaan dan kekerasan
secarafisik kepada salah satu pihak.

e. Antara suami istri memiliki penyakit/cacat yang membuatnya
tidak bisa melakukan kewajiban selayaknya.

f. Salah satu pihak selalu memeancing untuk bertengkar sehingga
setiap hari terjadi perdebatan dan membuat ketidak nyamanan

dalam menjalin rumah tangga.

Penulis menyimpulkan ada beberapa faktor penyebab terjadinya
perceraian, yaitu sifat individu atau egois dari salah satu pihak, serta
adanya rasa tidak percaya dan konflik yang terus terjadi pada suami
istri, perbedaan prinsip antara suami dan istri, kekerasan dalam rumah
tangga, tekanan kebutuhan ekonomi, kematian, perselingkuhan,
keti dakharmoni san dalam rumah tangga dan yang paling penting adal ah
dengan kurangnya iman dari maisng- masing pasangan.

B. Perkembangan Siswa
1. Mental Siswa
a. Pengertian Mental Siswa

K esehatan mental adalah suatu kesehatan yang berkaitan
dengan aspek mental dan emosional seorang individu. The
World Federation For Mental Health (1948) menjelaskan bahwa
“Kesehatan mental sebagai satu keadaan yang mengedepankan
nilai dan tujuan perkembangan individu terutama dalam hal
emosi, fisik atau intelektual dan tidak berbanding terbalik dalam
artian tidak menyeleweng dan tidak mengganggu lingkungan”.
Artinya kesehatan menta merupakan kondiss yang
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memungkinkan perkembangan optima yang dialami oleh
individu secarafisik.

Secara global orang yang mentalnya sehat merupakan
seorang individu yang berkembang, berperilaku waar serta
mampu menyesuaikan dengan berbagai norma yang berjalan
pada satu lingkup sosio masyarakat. Seperti halnya organ tubuh,
mental juga harus berfungs secarabaik dan normal dalam setiap
periode pertumbuhan. Perkembangan mental dan psikis secara
normal dan semestinya tidak kalah penting dengan
perkembangan tubuh dan fisik.

Menurut Edi Kuswadi (2019) Setiap manusia
pasti mempunyai masalah. Tidak ada manusia yang
bebas dari permasalahan atau gangguan. Adakalanya ia
merasa sedih, bahagia, haru, ketawa maupun sakit hati.
Hal-hal semacam ini merupakan sesuatu yang wajar
dalam menjaani kehidupan. Jika kita sedang mengalami
hal demikian, maka kita akan tidak merasa nyaman
dalam beraktivitas. Misalnya, jika seorang sedang
gelisah karena akan menghadapi ujian sekolah, makahal
yang dilakukan dalam beraktivitas adalah akan
menampakkan muka yang kusut dan lesu. Hal ini jelas
berbeda dengan seseorang yang bahagia karena
mendapat hasil ujian terbaik, makayang disebut terakhir
ekspresi wajahnya akan berseri-seri dan tersenyum.

Seperti yang dikatakan Dede (daam Edi, 2019)
“kesehatan mental adalah kesgjahteraan yang diidentifikas
dengan bagian emosional dan menta seseorang”. The World
Federation For Mental Health 1948 mengklarifikas bahwa
kesehatan mental adadlah keadaan yang akan menentukan
perkembangan individu diri seseorang, khususnya terhadap
fisik, intelektual dan emos yang tidak beralih dalam perasaan
tidak menyimpang dan tidak mengganggu lingkungan sekitar.
Ini menyiratkan bahwa itu adalah kondis yang mendukung
kemajuan ideal yang dialami oleh individu.
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Menurut Mudihah (2019) “kesehatan mental
ialah menjauhkan diri dari individu dari efek samping
masalah dan penyakit jiwa, dapat menyesuaikan, dapat
mengeksploitas semua potensi dan kemampuan yang
ada sgjauh yang dapat diharapkan secara wajar dan
menyatukan kepuasan kesdarasan jiwa sepanjang
kehidupan sehari-hari. Oleh karenaitu orang yang dapat
dikatakan sehat mental adalah individu yang secaratulus
atau mendalam hati, secara konsisten merasa tenang,
aman, dan tenteram.”

Sedangkan menurut Tirtawati (2016) kesehatan
mental adalah seseorang yang terhindar dari gejaa
gangguan atau penyakit mental, demi mencapal
keharmonisan yang sungguh-sungguh antar fungs jiwa
serta mempunyal kesanggupan untuk menghadapi
problem-problem biasa yang terjadi dan merasakan
secara positif kebahagiaan, dan berharap untuk
mencapai  kehidupan yang bermakna dan bahagia
diduniadan di akhirat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kesehatan mental siswa
adalah kondis pemusatan kepada emosional, jiwa dan mental
siswa untuk menjauhi indikasi, seperti penyakit masalah mental
dan jiwa. Tujuannya agar siswa dapat bekerja sama dalam
keadaan mereka saat ini dengan baik dengan tujuan agar siswva

merasa ceria, merasa tenang, terlindungi dan tenteram.

b. Ciri-Ciri Mental Sehat

Anak yang memiliki kesehatan mental memiliki ciri-ciri

yang dapat kitaamati dari proses perkembangannya, yaitu:

1) ProsesBiologis
“Proses biologis pada anak melibatkan terjadinya
perubahan fisk pada tubuh anak” (Santrock, 2014).
Perkembangan fungsi-fungs tubuh seperti fungs seksual
akan memengaruhi perilaku dan perkembangan anak.
Beberapa contohnya adalah gen yang diwaris dari orang
tua, perkembangan otak, tinggi badan dan kenaikan berat

20



2)

3)

badan, kemguan dalam keterampilan motorik serta
perubahan hormonal. Anak perlu mendapatkan nutrisi yang
cukup untuk perkembangan dan pertumbuhan fisiknya.
Mereka perlu ruang dan waktu untuk bermain dengan
aman. Dengan melakukan aktivitas bermain dan aktivitas
belajar, anak melatih dirinya untuk mengembangkan
kemampuan koordinas tubuhnya. Anak yang sehat mental
dapat melakukan aktivitas yang produktif seperti bermain
dan belgjar sesuai dengan kapasitas intelektual dan usianya.
Proses Kognitif

“Proses kognitif melibatkan perubahan dalam cara
berpikir individu dan kecerdasan seseorang” (Santrock,
2014). Proses ini sangat erat kaitannya dengan
perkembangan otak. Anak yang sehat mental dan memiliki
perkembangan kognitif yang memadai memunculkan
kemauan untuk mempelgari hal baru disekitarnya,
memiliki kreativitas, dan kemampuan bahasanya pun
berkembang. Proses ini lalu berkembang sampai pada
kemampuan anak untuk mampu membedakan hal-hal yang
dianggap benar dan salah, menghafal, memecahkan
masalah sederhana, memilih dan mengambil keputusan,
serta mengendalikan dirinya.
Proses Sosial-Emosional

“Proses sosial-emosional melibatkan perubahan
emos, kepribadian, hubungan dengan orang lain dan
lingkungan social” (Santrock, 2014). Proses social
emosional yang berkembang dengan baik membuat anak
mampu menyadari, membedakan, mengelola serta
mengekspreskan  emos  secara  tepat.  Seiring
perkembangannya, anak perlu untuk menjadi sadar akan

adanya orang lain dan berusaha menumbuhkan empatinya
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terhadap orang lain. Di lingkungan, anak memiliki
kemampuan untuk masuk dan menjain hubungan serta
mempertahankan hubungan tersebut. Anak yang sehat
mental memiliki kedekatan.

Menurut Cooper (dalam Eli Yuliandari, 2018)
“Untuk mengetahui kesehatan mental anak, penting untuk
melihat faktor dalam diri anak, keluarga dan lingkungan”.
Faktor dalam diri anak seperti faktor genetik,
temperamen,dan kesehatan fisik perlu diamati. Faktor dari
keluarga meliputi pola asuh orang tua serta kel ekatan anak
terhadap orang tua. Teori kelekatan (attachment) dari John
Bowlby (1969) memperlihatkan bahwa “anak-anak perlu
membangun ikatan yang aman dengan pengasuh utama
mereka di masa’. lkatan yang aman ini penting untuk
membangun kepercayaan dan rasa aman. Dengan adanya
kedua hal tersebut, mereka dapat belgjar dan melakukan
eksploras terhadap dunia di sekitar mereka dengan percaya
diri dan tanpa ketakutan yang berlebihan. Pola asuh orang
tua sangat berpengaruh terhadap rasa aman anak. Adanya
peraturan yang berlebihan, tuntutan yang tidak realistis,
kebebasan tanpa batasan aturan, dan pola komunikas yang
tidak didasari oleh alasan-alasan mengapapesan tersebut
harus dilaksanakan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kesehatan mental anak

Menurut Janna (2020) ciri-ciri kesehatan mental sebagai
berikut:

1) Disposis karakter yang hebat terhadap diri sendiri dalam
bermaksud untuk mengenal diri sendiri dengan baik.
2) Pandangan dunia nyata. Memandang diri sendiri dengan

realistis dan lingkungan sekitar.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

Keterampilan. Menumbuhkan kemampuan yang mendasar
diidentifikas dengan fisik, ilmiah, emosional terlebih lagi,
sosia  memiliki pilihan untuk beradaptass masalah
kehidupan.

Perkembangan, peningkatan, dan pengakuan diri yang luar
biasa bagus.

Integrasi diri yang meliputi keseimbangan mental, kesatuan
pandangan dan perlindungan dari terhadap tekanan-tekanan
yang terjadi.

Kemandirian diri yang mencakup unsur-unsur pengatur
kelakuan dari dalam atau perilaku bebas.

Pandangan dunia nyata, terbebas dari penyimpangan
kebutuhan, dan memiliki kepedulian dan sadar terhadap
lingkungan sosial.

Mampu berinteraksi dengan lingkungan sekitar dan mampu
menyesuaikan diri.

Menurut Takhfa, Laras dkk (2019) ciri- ciri individu yang

sehat mental secara umum adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Memiliki perhatian penuh terhadap kemampuan yang
dimiliki mental atau jiwa.

Memiliki kemampuan untuk mengelola atau menghadapi
stress dan tekanan kehidupan.

Memiliki kemampuan saat bekerja dan beraktivitas secara
produktif demi mencukupi kebutuhan hidup.

Mampu bersosialisasi dengan lingkungan dan ikut serta
berperan untuk lingkungan.

Mampu menghargai diri sendiri dengan menerimadiri.

Mampu untuk memiliki rasa nyaman kepada orang lain
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Jadi, penulis menyimpulkan bahwa perkembangan diri
siswa sangat tergantung kepada kesehatan mental dengan ciri-
ciri mental yang sehat sperti mampunya siswa beradaptas
dengan lingkungan sekitar, siswa dapat menerima diri sendiri,
siswa mampu mengembangkan bakat dan minat yang
dimilikinya, siswa dapat berinteraksi dengan orang lain secara
baik, siswa dapat mengatas masalah yang dihadapi, siswa
peduli terhadap teman atau lingkungannya dan siswa mampu

bersikap mandiri dengan hal yang dilakukannya.

2. Interaks Sosal Siswa
a. Pengertian Interaks Sosial Siswa

Interaks sosial dengan teman sebaya adalah proses
timbal balik antar individu dengan kelompok sosialnya yang
seusia, yang di dalamnya mencakup adanya keterbukaan dalam
kelompok, kerja sama dalam kelompok dan frekuensi hubungan
individu dengan kelompok, yang mana dengan interaksi dengan
teman sebaya tersebut dapat mengajarkan kepada anak tentang
cara bergaul di lingkungan baik dalam lingkungan keluarga,
sekolah dan maupun masyarakat. “Interaks sosial adalah proses
timba balik antara individu satu dengan individu lain dan
mereka saling mempengaruhi satu sama lain.” (Chaplin J.P,
2006).

Sekolah adalah tempat berkumpulnya anak-anak yang
berasal dari berbagai lapisan masyarakat dan bermacam-macam
corak keadaan keluarganya. Sebagaimana Desmita (2007)
menyebutkan bahwa ‘“sekolah mempunyai pengaruh penting
bagi perkembangan anak terutama dalam perkembangan
sosianya”. Interaks dengan guru dan teman sebayanya di
sekolah, memberikan peluang yang besar bagi anak-anak untuk

mengembangkan kemampuan kognitif dan keterampilan sosial,
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memperoleh pengetahuan tentang dunia serta mengembangkan
konsep diri sepanjang masa pertengahan dan akhir anak-anak.

Bentuk interaksi sosial dengan teman sebaya pada anak
sekolah reguler berupa permainan,obrolan, saling berkunjung ke
rumah teman, pada umumnya permainan yang dimainkan oleh
anak sekolah regular adal ah permainan yang memang tradisional
yang biasanya membutuhkan banyak orang seperti petak umpet,
sepakbola dan lain-lain. Melalui permainan bersama ini
menjadikan mereka mempunyai kesempatan lebih untuk
mengembangkan kemampuan interaski sosial mereka dengan
baik. Sebagaimana Hartup (dalam Eka Setiawati dan Suparno,
2010) menyebutkan “salah satu fungs interaks dengan teman
sebaya adalah sebagai sumber emos yaitu untuk memperoleh
rasa senang maupun untuk beradaptasi terhadap stress”.

Setiap anak mempunyai cara sendiri untuk beriteraks
dengan temannya, teman bisa mereka dapat dari lingkungan
manapun. Anak sekolah reguler mempunyai ruang lingkup yang
lebih luas, selain di lingkungan sekitar rumah, mereka juga
mempunyai akses teman sebaya di sekolah mereka, teman
merekadi sekolah adal ah teman yang berbeda dengan teman dari
lingkungan sekitar rumah, mereka bisa berinteraks dengan
anak-anak yang lain pada saat jam istirahat, interaks ini bisa
mereka lakukan, baik dengan anak-anak yang seusia /sekelas
maupun dengan anak yang lebih muda/adik kelas, bahkan
dengan orang yang lebih dewasayaitu guru-guru mereka,
penjaga sekolah dan lain-lain.

Sebagaimana diungkapkan oleh Partowisastro
(1983) bahwa “di sekolah anak saling mengadakan
penyesuaian dengan teman-temannya. Rasa sosialitas
anak dapat terpupuk. Pergaulan di sekolah tidak
sebahaya pergaulan di lingkungan sekitarnya, karena di
sekolah masih ada pengawasan dari guru-guru, juga
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waktunya hanya beberapa jam sga, sehingga

kemungkinan anak berbuat brandal sedikit sekali”.

Anak sekolah reguler membicarakan hal-hal menarik
yang mereka temukan saat berkumpul, terkadang mereka juga
membahas tentang mata pelgaran di sekolah, pekerjaan rumah
yang belum dikerjakan. Mereka berdiskusi untuk menentukan
permainan yang akan mereka lakukan, dengan ini anak
memperoleh manfaat hubungan teman sebaya sebagai konteks
keterampilan social dasar (misalnya keterampilan komunikasi
sosial, keterampilan Kkerjasama dan keterampilan masuk
kelompok) mulai dikembangkan.

Secara umum anak-anak meluangkan waktunya dalam
sehari untuk bermain dan berinteraks dengan orang lain, tetapi
lamanya waktu bermain berbeda-beda pada setiap anak, ini
dipengaruhi oleh pengawasan orang tua yang membatas
anaknya untuk bermain. Selain bermain di rumah, anak sekolah
reguler juga bisa bermain dengan teman-temannya pada saat jam
istirahat.

Desmita (2007) menyebutkan bahwa ‘“kecenderungan
interaks sosial dengan teman sebaya akan muncul jika tinggal
di lingkungan yang sama, bersekolah di sekolah yang sama,dan
berpartisipass dalam organisas masyarakat yang sama”.
Sebagaimana yang terjadi pada anak sekolah reguler, dengan
mereka sekolah di tempat yang sama, hal ini akan memunculkan
suatu interaks dengan teman-teman yang lain terutama teman
sebaya.

Di sekolah, jumlah siswa dalam satu kelas minimal 20
orang siswa. Pada saat jam pelgaran, anak sekolah reguler
mempunyai kesempatan lebih banyak untuk berkelompok, baik
dalam mengerjakan tugas maupun bermain,bahkan mungkin

bersaing untuk mendapatkan nilayang baik, dalam berkel ompok
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mereka belgjar mengungkapkan pendapat mereka kepada orang
lain, dalam persaingan itu mereka belgjar untuk menetapkan
target yang akan dicapai, setelah target itu tercapai, merekaakan
belgar menghargai jerih payah seseorang dalam mencapal
tujuannya. Sehingga dalam satu lingkungan,anak bisa
mempelgjari berbagai hal, mula dari kerja sama sampai
persaingan.

Di luar sekolah, anak sekolah regular juga melakukan
interaks dengan orang-orang yang tinggal di lingkungan
sekitarnya, tetapi hal ini tergantung dimanaanak sekolah regular
itu tinggal, anak yang tinggal di lingkungan dengan padat
penduduk tentu dia lebih memiliki kesempatan untuk
berinteraksi dengan orang disekitar rumahnya. Mereka bermain
dengan anak-anak yang seusia di sekitar rumahnya. Hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh Desmita (2007) bahwa “salah
satu hal yang cenderung memunculkan interaksi sosial dengan
teman sebaya yaitu tinggal di lingkungan yang sama”.

Ridwan Effendi dan Elly Malihah (2011) bahwa
“Interaksi adalah proses dimana orang-orang berkomunikasi
saling pengaruh mempengaruhi dalam pikiran dan tindakan”.
Maksud dari saling pengaruh mempengaruhi ini adalah, bahwa
dalam setiap komunikasi antara manusia akan terjadi proses
pertukaran pendapat, saling merespon satu sama lain. Sehingga
dari hasil respon itu dapat mempengaruhi pikiran orang yang
saling berkomunikasi.

Menurut Sapriya (2008) “interaksi sosial adalah saling
berhubungan antara setidaknya dua individu, dimana satu
manusia ke manusialainnya saling berdampak”. Ini menyiratkan
bahwa dalam hidup hubungan sosial manusia akan saing
mempengaruhi dengan baik secara mental dan fisk melalui

tanda-tanda. Karena peristiwa hubungan antara sesama manusia
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yang dilatarbelakangi oleh kebutuhan manusia sebagai makhluk
sosial.

Didin (2010) menyatakan bahwa “hubungan
sosial merupakan suatu hubungan yang harus
dilaksanakan manusia. Selain itu, manusia memang
membutuhkan hidup berkelompok. Oleh karena itu
dalam menjalani kehidupan sehari-hari manusia harus
menjaani interaks dengan manusialainnya’”.
Sedangkan menurut Eka (2010) “Interaks sosial

merupakan hubungan timbal balik antara manusia dengan
manusia lainnya dan mereka saling membutuhkan satu sama
lain”.

Jadi penulis menyimpulkan bahwa interaks sosial siswa
adalah hubungan antara siswa satu dengan siswa lainnya karena
pada dasarnya manusia adalah makhluk yang membutuhkan
manusia lain dan hidup bermasyarakat tujuannya adalah untuk

saling tolong menolong dan melengkapi satu samalain.

. Syarat Terjadinya Interaks Sosial

Menurut Didin (2010) syarat agar terjadinya suatu
interaks sosial ada dua, yaitu: adanya kontak sosial, dan adanya
komunikas :

1) Kontak sosia merupakan hubungan manusia dengan
manusia lainnya tanpa bersentuhan secara fisik, contohnya
bisa saling bertatapan, berbicara dan lain-lain.

2) Komunikas merupakan cara menyampaikan pesan dari satu
pihak kepada pihak yang lain, sehingga terjadi hubungan
interaksi. Pesan yang disampaikan, bisa dalam wujud verbal,
gerak-gerik anggota badan ataupun tanda-tanda tertentu yang

memiliki makna.
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Nashrillah (2017) menyebutkan kontak sosial dapat terjadi
dalam 3 bentuk sgja, yaitu:

1) Adanya orang perorangan. Kontak sosial merupakan suatu
proses dimana anggota masyarakat yang baru mempelgjari
norma-norma dan nilai-nila masyarakat dimana dia menjadi
anggota. Seperti anak kecil yang baru ingin berinteraks
sosial mmpelgjari atau merasakan interaks sosia dan
mengenal keluarganya.

2) Adaorang perorangan dengan suatu kelompok manusia atau
sebaliknya. Kontak sosial ini misalnya adalah seseorang
merasakan bahwa tindakan-tindakannya berlawanan dengan
norma-norma masyarakat atau apabila suatu partai politik
memkasa anggota-anggotanya menyesuaikan diri dengan
ideologi dan programnya.

3) Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia
lainnya. Umpamanya adalah dua partai politik mengadakan
kerja sama untuk mengalahkan parpol yang ketiga di

pemilihan umum.

Dari beberapa teori diatas penulis menyimpulkan
bahwa ada beberapa syarat dalam berinteraks sosial, yaitu
adanya kontak sosial seperti bisa saling bertatapan, berbicara
dan lain-lain. Adanya komunikas yaitu seseorang memberi
arti dengan gerak-gerik anggota badan ataupun tanda-tanda

tertentu dan adanya kelompok interaksi sosial.

3. Prestas Sisva
a. Pengertian Prestas Sisva
Menurut Suryabrata (1993), “prestas akademik
merupakan hasil belgar atau hasil evaluas dari suatu proses

yang biasanya dinyatakan dalam bentuk kuantitatif (angka) yang
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khusus dipersiapkan untuk proses evaluasi, misalnya nilai
pelgjaran, mata kuliah, nilai ujian dan lain sebagainya”. Sedikit
berbeda, Chaplin (2001) mendefinisikan bahwa “prestasi adalah
sebuah capaian atau hasil keahlian karya akademik yang dinilai
oleh guru-guru, melalui tes yang dibakukan, atau melaui
kombinasi keduanya”.

Saleh (2001) menyatakan bahwa “prestasi belgjar adalah
hasi| yang dicapai oleh siswa dengan tingkat pemahaman atas
pelgjaran atau ilmu pelgjaran dengan instrumen estimasi sebagai
penilaian dikomunikasikan sebagai angka, huruf, atau gambar”.

Sedangkan Tyasasih (2004) menyebutkan “pengertian
prestas belgar sesual yang dicapai oleh siswa bisa dalam bentuk
nilai, yang didapat melalui ujian atau evaluas pembelgaran
sebagai tolak ukur kemampuan dan pemahaman siswa’”.

Jadi prestass siswa adalah hasil yang dicapa siswa
sebaga kualitas seperti angka, ssmbol dan huruf. Yang mana
hasil tersebut didapat melalui ujian atau tes, yang tujuannya
untuk mengukur seberapa dalam pengetahuan siswa dan
seberapa paham siswa terhadap pembel gjarannya.

. Faktor yang M empengar uhi Prestas Siswa
Menurut Devi R. dkk (2016) ada dua faktor yang
memengaruhi prestasi siswa yaitu:
1) Faktor dari Dalam
a) Pskologi, yang meliputi intelegensi, motivasi belgar,
sikap, minat, perasaan, kondisi akibat keadaan sosidl,
kultural dan ekonomi.
b) Fisiologis, yang meliputi kesehatan jasmani,
individualitas  biologi, kondis  mental, dan

perkembangan kepribadian.
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2) Faktor eksternal
a) Prosesbelgjar di sekolah, seperti fasilitasbelgjar, disiplin
sekolah, kurikulum pembelgjaran, dan pengelompokkan
siswa.
b) Sosial, meliputi status sosia siswa, sistem sekolah,
interaks pengajar dengan siswa dan siswa dengan siswva

c) Situasional, meliputi politik tempat dan waktu.

Menurut Ahmadi & Supriyono (1990) “faktor-faktor
yang menyebabkan kesulitan belgjar sehingga siswatidak dapat
berprestas dalam belgjarnya adalah faktor yang berasal dari
dalam diri (faktor Internal)”. Faktor ini meliputi factor fisiologi
yaitu karena sakit, kurang sehat, atau karena cacat badan, faktor
psikologis meliputi intelegens, bakat, minat, motivas,
kesehatan mental dan tipe-tipe khusus dari seorang siswa.

“Kemudian faktor di luar individu yang
mempengaruhi prestas belgjar siswa meliputi faktor
keluarga, sekolah, media massa dan lingkungan sosial.
Termasuk dalam faktor keluarga adalahperanan
orangtua dalam menunjang prestas belajar anaknya,
suasana keluarga, dan kondiskeuangan keluarga.
Selanjutnya termasuk dalam faktor sekolah meliputi
guru, peralatan sekolah, kondis gedung, kurikulum,
waktu sekolah, dan peraturan sekolah. Termasuk dalam
faktor mediamassa yaitu keberadaan film, majaah,
intrenet, dan surat kabar. Kemudian faktor lingkungan
sosial yaitu keberadaan teman sebaya, lingkungan
tetangga, dan aktivitas individu dalam masyarakat”
(Ahmadi & Supriyono, 1990).

Prestasi belajar yang dicapai individu merupakan
hasil interaks antara berbagai faktor yang
memengaruhinya,baik dari dalam maupun dari luar
individu. Dan salah satu faktor dari luar diri individu
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor
keluargayang meliiputi dukungan dari orang tua, Suasana
keluarga, dan situas keuangan keluarga (Ahmadi &
Supriyono,1991).
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Selanjutnya Slameto (1991) men;jelaskan bahwa “faktor
keluarga yang mempengaruhi prestasi belgjar anak itu melipuiti
cara orang tua mendidik, hubungan antar anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan keuangan keluarga, pengertian
orangtua dan latar belakang budaya”. Selanjutnya Syah (1995)
menyatakan bahwa “masyarakat, tetangga, guru, dan teman
sepermainan di sekitar tempat tinggal merupakan sumber
dukungan sosial, tetapi yang paling besar perannya adalah

dukungan sosial dari orangtua dan keluarga”.

Berdasarkan penjelasan bahwa prestas belajar seorang
anak dipengaruhi oleh keluarga terutama peranan orangtua
dalam memberikan dukungannya, maka peneliti mengharapkan
bahwa ada hubungan yang positif antara prestasi bebjar siswa
dengan dukungan sosial orang tua. Artinya semakin besar
dukungan orang tua, maka semakin tinggi pula prestas belgjar
anak.

4. Kehidupan Beragama Siswa
a. Pengertian Kehidupan Beragama Siswa

Setiap individu dalam berinteraks dengan individu lain,
selalu menyadari terhadap apa yang dilakukannya dan terhadap
situas yang ada di sekelilingnya. Kesadaran tersebut bukan
hanya berkaitan dengan perbuatan yang sedang terjadi,
melainkan juga perbuatan yang mungkin akan dilakukan.
Kesadaran untuk menentukan perbuatan yang sedang dilakukan
maupun perbuatan yang akan dilakukan tersebut dinamakan
dengan sikap. Dengan kata lain, sikap adalah penentu sifat dan
hakekat perbuatan yang sedang maupun yang akan dilakukan
oleh seseorang.

W.J. Thomas sebagai mana dikutip oleh Saifiddin
Azwar (2014), memberikan batasan bahwa ‘“sikap
merupakan kesadaran individu dalam menentukan

32



perbuatan nyata (sedang dilakukan) maupun perbuatan
yang akan dilakukan dalam berinteraks dengan individu
lainnya. Ini berarti, sikap seseorangseringkali diarahkan
pada suatu objek tertentu. Tidak akan muncul sikap tanpa
adanya suatu objek. Misalnya: sikap anak terhadap orang
tua, sikap murid terhadap guru dan sebagainya”.

Keberagamaan berasal dari kata"beragama” yang berarti

hidup tidak kacau yakni selalu berhaluan/beraturan. Endang
Saifuddin Anshari mengatakan kata keberagamaan berasal dari
kata beragama mendapat awalandan akhiran “ke-an” yang
artinya berlandaskan gjaran agama (Islam). Jalaludin Rahmad
(2011) mengemukakan “keberagamaan adalah kecenderungan
seseorang untuk hidup sesuai dengan aturan agama”.

Menurut Ahmad Tafsir (2005), “inti dari keberagamaan
adalah sikap beragama, dalam kontek Ilam sikap beragama
intinya adalah iman”. sedangkan Asmaul Sahlan (2009)
menj el askan bahwa ‘““keberagamaan adal ah sikap atau kesadaran
seseorang untuk menjalankan ajaran agamayang didasarkan atas
keyakinan atau kepercayaan”.

Sikap keberagamaan adalah keadaan interna atau
keadaan yang masihada dalam dari manusia. Keadaan interna
tersebut menyebabkan munculnya kesiapan untuk merespon
atau bertingkahlaku sesuai dengan garan agama Yyang
diyakininya. Sikap keberagamaan terbentuk karena adanya
integrasi secarakompleks antara keyakinan yang kuat terhadap
garan agama (komponenkognitif), perasaan senang terhadap
agama (komponen efektif) dan perilakuyang sesuai dengan
gjaran agama (komponen konatif).

Menurut Zakiah Dargat (2003), “sikap
keberagamaan bukan merupakan bawaan, melainkan
perolehan atau bentukan setelah lahir. Sikap
keberagamaan terbentuk melalui pengalaman langsung
melaui interaks dengan berbagai unsur lingkungan
sosial, misalnya hasil kebudayaan, orang tua, guru,
teman sebaya, masyarakat dan sebagainya”.
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Menurut Sutarjo (2018), “sikap keberagamaan
berbeda dengan pengetahuan keagamaan yang dimiliki
oleh seseorang. Pengetahuan keberagamaan belum akan
menjadi  suatupengerak, sebagaimana pada sikap
keberagamaan. Pengetahuan keberagamaan baru akan
manjadi suatu sikap keberagamaan, jika disertai dengan
kesigpan untuk bertindak sesuai dengan pengetahuan
keberagamaan yang dimiliki. Misanya : Orang
mempunyai  pengetahuan bahwa bahwa kebersihan
sangat bermanfaat bagi kehidupan. Pengetahuan tersebut
sudah menjadi sikap jika dadam keseharian selalu
mengamalkan hidup bersth. Namun apabila orang tadi
tetap senang hidup kotor maka hal tersebut belum
dikatakan sebagai sikap”.

Ramayulis (2002) menyatakan “‘seseorang dapat
dikatakan menjalankan kehidupan beragama apabila perilaku,
tingkah laku dan semua aktivitasnya dalam kehidupan
berlandaskan kepada nilai-nilai agama yang diyakininya”.

Sedangkan menurut Mursal dan H.M. Taher

(1980) dalam Muhammad Fatkhan Mualifin (2018),

“kehidupan beragama adalah tingkah laku seseorang

yang didasarkan atas kesadaran tentang adanya Tuhan..

oleh karenaitu, seseorang dapat dikatakan berkehidupan
beragama apabila segalatindakan baik itu perbuatan atau
ucapan yang dilakukannya karena kepercayaan kepada

Allah swt”.

Menurut Umar Mardan, lingkungan keluarga adalah
sebagai lingkungan yang menjadi sekolah pertama untuk belajar
ilmu-ilmu agama. Sedangkan pendidikan sekolah sebagal
tempat menimba ilmu di dalam ruangan kelas, bergaul dengan
guru dan teman sebaya memberikan dampak dalam
pembentukan perilaku anak dan di lingkungan masyarakat hanya
melalui ceramah di tempat ibadah. Dengan ini tidak otomatis
membuat seseorang itu religius, oleh sebab itu keluarga adalah
tempat pertama dan terpenting bagi seseorang dalam menimba

ilmu agama.
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Asep Muhyidin (2006) mengatakan “kesadaran
beribadah merujuk pada aspek rohaniah setiap individu

yang berkaitan dengan keimana terhadap Allah SWT ,

sehingga dengan bentuk kesadaran ini akan senantiasa

menjadikaibadah sebagai kewajiban untuk dilakukannya
sehari-hari. Kedudukan manusia dalam beribadah adalah
untuk mematuhi, mentaati dan melaksanakan dengan
penuh ketundukan kepada Allah, hal ini sebagai bentuk
pengabdian dan rasa berterima kasih kepada Allah

SWT*.

Jadi dapat dissmpulkan bahwa kehidupan beragama
siswa adal ah kehidupan siswayang mematuhi dan mengamalkan
agamadi dalam kehidupannya, agar tercapai kebahagiaan siswa,
tidak hanya di dunia semata melainkan di akhirat kelak. Untuk
mencapal  kebahagiaan, maka siswa harus mengikuti semua
aturan agama, dengan mengerjakan semua perintah Allah dan
meninggal kan larangan Allah, baik di sekolah maupun di tempat
lainnya.

Sikap keberagamaan memiliki segi motivas, berarti
sikap keberagamaan senantiasa mendorong untuk bergerak dan
berusaha untuk mencapai suatu tujuan. Sikap keberagamaan
dapat berupa suatu pengetahuan yang diikuti dengan kesediaan
dan kecenderungan bertingkah laku sesuai pengetahuannyaitul.
Sikap keberagamaan tidak sama dengan kebiasaan tingkah laku
beragama. Kebiasaan tingkah laku beragama hanya merupakan
tingkah laku yang otomatis dengan tujuan untuk mempermudah
hidup.

Memahami skap keberagamaan seseorang harus
disesuaikan dengan karakteristik skap keberagamaan yang
dimilikinya. Sikap keberagamaan pada anak-anak tumbuh
mengikuti pola ideas concept on authority. Maksudnya adal ah
konsep-konsep keagamaan pada anak sangat dipengaruhi oleh
unsur-unsur yang berasal dari luar dirinya. Anak-anak

cenderung mengikuti apa yang digjarkan dan dikerjakan oleh
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orang-orang yang ada di sekelilingnya. Orang dewasa terutama

orang tua sangat berperan dalam membentuk konsep

keberagamaan pada anak. Anak-anak sangat mudah menerima

garan dari orang dewasa walaupun gjaran itu belum disadari

sepenuhnya tujuan dan manfaat dari gjaran tersebut.

Sikap keberagamaan remaja berbeda dengan anak-anak.

Zaikah Dargat (2006) mengemukakan beberapa karateristik

sikap keberagamaan remgja, yaitu:

1)

2)

3)

b)

Kepercayaan turut-turutan

Kebanyakan remagja menjalankan agaran agama
disebabkan karenafaktor lingkungan. Orang tuanya, teman-
temannya dan masyarakat sekelilingnya percaya dan rajin
beribadah, maka remaja ikut percaya dan melaksanakan
ibadah. Remaja cenderung mengikuti suasana lingkungan
yang ada di tempat tinggalnya. Sikap keberagamaan seperti
ini disebut percaya turut-turutan.
Percaya dengan kesadaran

Remaja berada dalam masa transisi dari anak-anak
menuju dewasa. Sikap keberagamaan remaja juga berada
dalam keadaan peralihan dari kehidupanm beragama anak
menuju pada masa kemantapan beragama. Oleh karenaiitu,
remga mula untuk menemukan pengalaman dan
penghayatan terhadap ajaran agama yang diyakininya.
Percaya tapi agak ragu-ragu (bimbang)

Keraguan dalam dalam beragama remga dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu:
Keraguan karena adanya goncangan yang disebabkan
terjadinya proses perubahan dalam pribadinya. Goncangan
seperti ini wajar dialami oleh setiap remagja.
Keraguan karena apa yang dimiliki tidak sesuai dengan

kenyataan yang dialaminya. Misalnya ketika masa anak-
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4)

anak ditanamkan agar berakhlak dan bertingkah |aku sesuai
dengan garan agama, tetapi kenyataan menunjukkan
banyak terjadi kemerosotan mora di lingkungan
masyarakat.
Tidak percaya sama sekali atau cenderung pada atheis
Keraguan beragama pada remaga bila sudah

memuncak dan tidak bisa diatasi, maka akan menimbulkan
kebingungan pada remagja, bahkan dapat menimbulkan
kebimbangan dan keingkaran remaja pada agama. Hal ini
sesungguhnya bukan berarti bimbang dan ingkar yang
sungguhnya, melainkan hanya sebagai salah satu bentuk
atau cara untuk menyampaikan protes terhadap garan
agama yang diyakini selama ini tidak sesuai dengan
kenyataan atau yang diharapankan, seperti karena kecewa,
sakit hati, menderita yang bertumpuk-tumpuk dan
sebagainya, sehingga berputus asa terhadap keadilan dan
kekuasaan Tuhan. Keadaan seperti ini bila dibiarkan akan
muncul rasa benci dan enggan menjalankan gjaran agama
yang selamaini diyakininya

Lain halnya dengan sikap keberagamaan orang dewasa.

Orang dewasa memiliki skap keberagamaan yang luas sesual

dengan niilai-nilai yangdiyakininya. Sikap keberagamaan yang

dimiliki oleh orang dewasa didasarkan pada pendalaman makna

dan pemahaman terhadap aaran agama yang diyakininya.

Beragama bukan hanya sekedar ikut-ikutan, tetapi sudah

menjadi sikap hidup. Ada beberapa ciri sikap keberagamaan

orang dewasa menurut Ramayulis (2011), yaitu:

1)

Kebenaran agama diterima berdasarkan pertimbangan

pemikiran yang matang bukan sekedar ikut-ikutan
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2) Bersifat redistis, artinya agaran agama banyak
direalisasikan dalam sikap dan perilaku kehidupan sehari-
hari

3) Punyasikap yang positif terhadap gjaran agama

4) Berusaha mempelgjari dan mendalami gjaran agama yang
diyakininya

5) Ketaatan dalam beragama dilandaskan pada pertimbangan
yang matang dan rasa tanggung jawab

6) Memiliki wawasan dan pengetahuan keberagamaan yang
lebih luas serta bersifat kritis terhadap materi gjaran agama
yang diyakininya

7) Daam menerima, memahami dan mengamalkan garan

agama dipengaruhi kepribadian yang dimilikinya

C. Pendlitian Terdahulu
1. Penelitian| — Haris Yuligji (2018)

Penelitian terdahulu pertama dilakukan oleh Haris Y uligji pada
tahun 2018 dengan mengambil judul “Dampak Perceraian Orangtua

Terhadap Kondis Emosi Anak”.

Pada penelitian ini permasalahannya adalah adanya pengaruh
perpisahan orang tua yang akan terjadi pada anak serta gambaran

kondis emos anak yang menjadi korban perpisahan orang tua.

Jenis penelitian yang peneliti telah menggunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif studi kasus. Strategi yang
digunakan dalam penelitian ini ialah wawancara. Penulis menggunakan
teknik analisis data reduksi data, penygjian data dan kesimpulan

(verifikas) dalam penelitian ini.
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Kesimpulan penelitian Haris Yuligji ini adalah:

a. Penggambaran keadaan siswa yang bersemangat yang sebelum
adanya perpisshan orang tua menunjukkan bahwa siswa
menunjukkan lebih banyak perilaku positif seperti memiliki
suasana hati yang ceria, menjadi bahagia dan sederhana untuk
bergaul.

b. Penggambaran kondisi emos anak-anak setelah orang tua mereka
berpisah menunjukkan bahwa siswa belum bisa mengenali emos,
siswa tidak memiliki rasa semangat dalam belgar, tidak peka
terhadap perasaan orang lain, tidak peduli dengan lingkungan
sekitar.

c. Efek perpisahan orang tua pada keadaan emos anak bisa
berdampak buruk. Banyak konsekuensi buruk yang ditunjukkan
oleh emos yang tidak masuk akal, liar, kekecewaan menghadapi

masa depan dan tidak bisa bertindak dengan waras.

2. Pendlitian [l — Ahmad Al Y akin (2014)

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ahmad Al Yakin
dengan mengambil judul "Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap
Anak (Studi Kasus Di SMA Negeri 1 Kecamatan Nosu Kabupaten
Mamasa)”

Di dalam penelitian ini permasalahan yang dihadapi penulis
ialah menganalisis ada atau tidaknya dampak dari perceraian orang tua
terhadap siswadi SMA Negeri 1 Kecamatan Nosu Kabupaten Mamasa.

Jenis penditian yang dilakukan penulis ialah penelitian
kualitatif studi kasus yang bertujuan untuk mendapatkan informasi
tentang dampak perceraian orang tua terhadap anak di SMA Negeri 1
Nosu kecamatan Nosu, dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif.
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Subjek dari penelitian ini ialah siswa yang berasal dari
lingkungan keluarga yang orang tuanya telah berpisah (bercerai).
Instrumen yang digunakan adalah observas dan wawancara. Teknik
pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini ialah

observas pengamatan atau observasi dan wawancara.

Kesimpulan penelitian Ahmad Al Yakin ini adalah:

Berpisahnya kedua orang tua menimbulkan dampak buruk
bukan positif. Siswa yang orang tuanya telah berpisah menunjukkan
bahwa perceraian orang tuaberdampak kepadaemosi anak, seperti anak
tidak bisa mengontrol emos dengan baik. Conrohnya saat merasakan
sedih atau bahagia. Sehingga anak tidak dapat bergaul dengan baik dan
tidak bisa mendekatkan diri kepada lingkungan maysarakat.

Ada juga keluarga yang memiliki lingkungan positif dimana
ketika keluarganya berantakan atau orang tuanya berpisah anak tetap
memiliki peran orang tuasehingga perceraian orang tua membuat emosi
anak menjadi |ebih matang, anak bijak dalam membuat keputusan, anak
jadi lebih mandiri, terbuka, anak semakin bertanggung jawab, dan
memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Sehingga anak tetap dan
semakin semangat dalam belgar dan bergaul dalam lingkungan
sekitarnya.

. Pendlitian Il — Wasil Sarbini dan Kusuma Wulandari, S. Sos, M. S
(2014)

Penelitian terdahulu selanjutnya dilakukan oleh Wasil Sarbini
dan Kusuma Wulandari, S. Sos, M. Si pada tahun 2014 dengan
mengambil judul “Kondisi Psikologi Anak Dari Keluarga Yang
Bercerai (The Conditions Of Child Psychology Toward Family

Divorced)”.
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Permasalahan yang terdapat di dalam penelitian ini ialah
bagaimana kondisi psikologis siswa yang berasal dari keluarga yang
orang tuanya telah berpisah (bercerai). Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif, sedangkan penentuan informan
menggunakan teknik snowball sebagai penentuan informan karena data
bersifat menyebar dengan kriteria informan adalah anak yang sudah
berumur 6-17 tahun yang ditinggalkan keluarganya bercerai.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode observas dan wawancara mendalam (in depth interview) serta
studi dokumentasi seperti literatur, dokumen-dokumen yang resmi,
foto-foto, dan sebagainya. Sedangkan teknik analisa data dalam
penelitian ini menggunakan beberapa tahapan yaitu mulai dari
pengumpulan data mentah, transkrip data, pembuatan koding,
kategorisas data, penyimpulan sementara, triangulasi dan penyimpulan
akhir. Untuk teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber
data dan teori.

Kesimpulan dari penelitian Wasil Sarbini dan Kusuma
Wulandari, S. Sos, M. Si ini adalah:

a. Anak-anak merasa goyah setelah ditinggal terpisah oleh walinya
sendiri karena anak-anak sebenarnya membutuhkan kasih sayang
dari orang tuanya, seperti materi dan non materi.

b. Dalam jiwa anak ada semacam penolakan dari keluarganya
meskipun anak tetap diakui dalam keluarganya.

Cc. Anak-anak sering marah dan perasaan mereka sering tidak
terkendali karena dia melihat perilaku kedua orang tuanya yang
sering berkelahi.

d. Anak-anak selalu sedih karena mereka merasa kehilangan dan juga
merasa kecewa dengan orang tuanya
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e. Anak-anak merasa kesepian (depresi) karena ditinggalkan terpisah
dari orang tuanya karena ia membutuhkan kasih sayang dari orang
tua.

f.  Dengan menyalahkan diri sendiri merupakan disorder personality,
yang faktornya dipengaruhi oleh perasaan tidak dapat nyaman,
adanya perasaan dikucilkan dari keluarga, kemarahan/perilaku
sederhana, berlarut-larut merasa kesepian serta kesedihan dan
komponen-komponen tersebut dihasilkan dari pola pengasuhan
yang tidak dapat diterima, karena anak-anak belum cukup
berpengalaman untuk berpikir terpisah dalam hubungan keluarga.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif
yang berfokus pada siswa yang berasal dari keluarga bercerai. Menurut Gay
(2012) bahwa “Penditian kualitatif berusaha menyelidiki secara mendalam
setting penelitian untuk memperoleh pemahaman tentang apa yang terjadi,
mengapa mereka seperti itu, dan bagaimana partisipan dalam konteks
mempersepsikannya’”.

Vickie dan Clinton (2012) menyatakan bahwa “Deskriptif kualitatif
adalah ringkasan yang komprehensif, dalam istilah sehari-hari, dari
peristiwa tertentu yang dialami oleh individu atau kelompok individu. Jadi
dapat disimpulkan bahwa deskriptif kualitatif berusaha menggambarkan
suatu fenomena sosial dalam bentuk kata-kata™.

Tujuan utama penelitian deskriptif adalah untuk menggambarkan
keadaan pandangan seperti yang ada saat ini. Sederhananya, ini adalah
investigas pencarian fakta. Dalam penelitian deskriptif, kesimpulan pasti
dapat diterima, tetapi tidak membangun hubungan sebab akibat.

Berdasarkan teori-teori di atas, peneliti meneliti tentang apakah ada
dampak dari perceraian orang tua terhadap siswa dari aspek mental,
interaks sosial, prestas belgja dan kehidupan beagama pada siswa.

B. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 23 Nagari Koto Tuo,
Kecamatan Sungal Tarab, Kabupaten Tanah Datar.

C. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa
SDN 23 Koto Tuo yang kondis orang tuanya telah bercerai.
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D. Instrumen Penelitian

Creswell, (2012) menyatakan bahwa instrumen adalah alat untuk
mengukur, mengamati, atau mendokumentasikan. Diidentifikasi sebelum
peneliti mengumpulkan data, instrumen dapat berupa tes, wawancara,
angket, tally sheet, log, observasi, inventaris, atau instrumen penilaian.

Peneliti menggunakan instrumen untuk mengukur prestasi, menilai
kemampuan individu, mengamati perilaku, mengembangkan profil
psikologisindividu, atau mewawancarai seseorang. Instrumen utama dalam
penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Untuk memperoleh tujuan
penelitianini lembar observas dan pedoman wawancara.

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa peneliti sebagai
instrumen penelitian lebih menekankan peran pada penghimpun dan
menganalisis data serta membuat laporan dan dengan menekankan
bagaimana subjek memberikan makna, bukan makna yang dibuat oleh
peneliti.

E. Sumber Data

Menurut Kurnia dkk (2016), “sumber data adalah subjek dari data
yang dapat diperolen dan memiliki informasi yang jelas tentang
pengambilan data dan bagaimana data tersebut diolah”. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sumber primer. Sumber primer
adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah pernyataan langsung
dari subjek penelitian yang penulis wawancarai. Subjek yang akan menjadi
sumber data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode
snowball sampling.

Karena penelitian ini bersifat field research yang menggunakan
teknuk pengumpulan data dengan observas dan wawancara, maka sumber
data tersebut adalah responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang penulis ajukan.
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Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah :

1. Sumber data primer dalam pendlitian ini adalah 6 orang siswa SDN 23
Sungai Tarab yang kedua orang tuanya telah bercerai. Berikut table
yang menjelaskan nama dan jumlah sumber data dalam penelitianini:

Tabel 3.1
Nama Data Primer

No | Nama | kelas
. | AZ 4

, | o | °

3 | KM 5

s | wp | ©

£ | FD 6

g | Asp | ©

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendlitian lapangan. Teknik ini digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh kesesuaian antarateori yang digunakan dengan keadaan yang
sebenarnya dari objek yang diteliti.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
beberapa metode antaralain sebagai berikut:
1. Wawancara/Interview
Sugiyono (2007) menyatakan bahwa “wawancara digunakan
ketika peneliti ingin mengetahui lebih banyak tentang informan”.

peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur. Sehingga pedoman
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wawancara menjadi instrumen untuk teknik ini, dan instrumen
pedoman wawancara tersedia pada lampiran.

2. Observas

Menurut Nana (2015) “observas adalah suatu teknik yang
dilakukan untuk mengumpulkan data dengan jalan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung”.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa observas
adal ah metode pengumpul an data dengan caramengamati dan mencatat

secara sistematis mengenai hal-hal yang diteliti.
3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2016) “dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu, dokumen dapat berupa tulisan, gambar,

atau karya-karya monumental dari seseorang”.

Berdasarkan teori tersebut maka dapat dipahami bahwa yang
dimaksud dengan dokumentasi adalah metode pengukuran data yang
digunakan dalam suatu penelitian dengan cara mencatat beberapa
masal ah yang sudah didokumentasikan. Penulis menggunakan metode
dokumentas karena tidak semua data dapat diperoleh dengan

menggunakan metode wawancaradan dan observasi.

G. Teknik AnalissData
Analisis data yang digunakan dalam pendlitian ini ialah analisis data
menggunakan model Milles Huberman. Menurut Sugiyono (2013) “untuk
mengefektifkan langkah analisis, Milles Huberman menyusun langkahnya
yaitu: 1) reduks data, 2) display data, 3) verifikas data, dan 4) kesimpulan”.
Analisis ini dilakukan secara terus-menerus sampai datanya jenuh dan

tuntas.
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Mereduks data yang peneliti lakukan disini ialah merangkum data,
memilih hal-hal pokok dan memfokuskan padahal-hal penting. Dilanjutkan
dengan display data yaitu menyajikan data dalam bentuk teks yang bersifat
naratif. Kemudian memverifikas dan menarik kesmpulan. Dengan
dekmikian kesmpulan dapat menjawab rumusan masalah yang sudah
dirumuskan sgjak awal, tapi mungkin juga tidak, karena masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kuditatif ini masih bersifat sementara
dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.

. Teknik Penjaminan Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data penulis
menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulas adalah penggecekan
dengan cara pemeriksaan ulang. Pemeriksaan ulang bisa dan biasa
dilakukan sebelum dan sesudah data dianalisis. Pemeriksaan dengan cara
triangulasi dilakukan untuk meningkatkan dergjat dan kepercayaan dan
akuras data. Triangulasi dilakukan dengan tigatriangulasi sumber, metode,
dan waktu (Sugiyono, 2013).

Triangulasi adalah suatu cara mendapatkan data yang benar-benar
absah dengan menggunakan pendekatan metode ganda. Triangulas adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data itu sendiri, untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Triangulas ada beberapa macam yaitu :

1. Triangulasi Sumber
Triangulas sumber berarti membandingkan mencek ulang dergjat
kepercayaan satau informas yang diperoleh melaui sumber yang
berbeda. Misadnya membandingkan hasil pengamatan dengan
wawancara, membandingkan antara apa yang dikatakan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi, membandingkan hasil wawancara

dengan hasil observasi.
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2. Triangulasi teori
Triangulas teori adalah memanfaatkan dua teori atau lebih untuk diadu
atau dipadu. Untuk itu diperlukan rancangan penelitian pengumpulan
data dan analisis data yang lebih lengkap, dengan demikian akan dapat
memberikan hasil yang lebih komprehensif.

3. Triangulas waktu
Triangulas waktu digunakan untuk validitas data yang berkaitan dengan
perubahan suatu proses dan prilaku manusia, karena perilaku manusia
menglami perubahan dari waktu ke waktu. Untuk mendapatkan data
yang sahih melalui observasi, peneliti perlu mengadakan pengamatan
tidak hanya satu kali pengamatan sgja.

4. Triangulas peneliti
Triangulasi peneliti adalah menggunakan lebih dari satu peneliti dalam
mengadakan observas atau wawancara. Karena masing-masing peneliti
mempunyai gaya,sikap,sikap, dan perseps yang berbeda dalam
mengamati fenomena yang sama. Pengamatan dan wawancara dengan
menggunakan dua atau lebih pengamat atau pewawancara akan dapat
memperoleh data yang lebih absah. Sebelumnya tim peneliti perlu
mengadakan kesepakatan dalam menentukan kriteria atau acuan
pengamatan dan wawancara.

5. Triangulas metode
Triangulasi metode adalah usaha mencek keabsahan data, atau mencek
keabsahan temuan penelitian. Triangulasi metode dapat dilakukan
dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan data yang sama. Pelaksaanya juga dapat dengan cara cek
dan recek.(Bachri :2010:56).

Dari lima macam cara triangulas diatas maka penulis hanya

menggunakan satu cara sgja yaitu triangulasi sumber.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum L okas Penelitian

SDN 23 Sungai Tarab merupakan salah satu dari 23 sekolah dasar
yang berada di Kecamatan Sungai Tarab, Kabupaten Tanah Datar. SDN 23
Sungai Tarab berlokas di J. Raya Koto Tuo, Jorong Pematang Tinggi,
Nagari Koto Tuo, Kecamatan Sungai Tarab. Saat ini SDN 23 Sungai Tarab
dipimpin oleh ibu kepala sekolah yang bernama Sri Wahyuningsih, S.Pd.

SDN 23 Sungai Tarab saat ini tercatat berakresitas A yang
ditetapkan pada tahun 2015 lalu. SDN 23 Sungai Tarab dulu merupakan
SDN 33 Sungai Tarab, namun pada tahun 2016 berganti menjadi SDN 23
Sungai Tarab. SDN mempunyai 7 tenaga pengajar, serta seorang operator
dan seorang pegawai tata usaha. Saat ini SDN 23 Sungai Tarab Memiliki
108 siswa, dimana siswa laki-laki berjumlah 60 siswa dan perempuan 48
siswa. SDN 23 Sungai Tarab Memiliki 6 ruang kelas, 1 Mushallah, 1 toilet,
1 Perpustakaan, 1 Ruang guru dan 1 ruang kepala sekolah.

SDN 23 Sunga Tarab merupakan salah satu sekolah dasar tertua di
Kecamatan Sungal Tarab. SDN 23 Sungai Tarab ini telah mendapatkanizin
pembangunan pada tahun 1910. Sampai saat ini SDN 23 Sungai Tarab telah
telah melakukan perpindahan lokas sekolah sebanyak 2 kali.

B. Hasll Penditian
Sesual dengan tujuan dari pendlitian ini adalah untuk mengetahui
dampak perceraian orang tua terhadap perkembangan siswa di SDN 23
Sungai Tarab, naka pada BAB ini penulis akan memaparkan hasil dari
penelitian yang telah penulis lakukan. Adapun hasil temuan peneliti terkait
dengan dampak perceraian orang tua terhadap perkembangan siswa di SDN
23 Sungai Tarab. Adapun datanya penulisuraikan berdasarkan beberapa sub
focus berikut ini
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Informan penelitian ini adalah siswa SDN 23 Sungai Tarab yang
orang tuanya telah bercerai dengan metode wawancara menggunakan
pedoman wawancara sebagal panduan untuk menanyakan mengnenai aspek
yang akan diungkap terkait dampak perceraian orang tua tehadap
pekembangan siswa di SDN 23 Sungai Tarab.

Sebelum penulis uraikan lebih lanjut, penulis memaparkan beberapa
sub focus terkait dengan dampak perceraian orang tua terhadap
perkembangan siswadi SDN 23 Sungal Tarab, Antaralain sebagai berikut:
1. Dampak perceraian orang tua terhadap mental siswa SDN 23 Sungai

Tarab

Berdasarkan dari sub fokus tersebut penulis melakukan
wawancara dengan beberapa pertanyaan. Pertanyaan tersebut penulis
jabarkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.1
Data dampak perceraian orang tua ter hadap mental siswa

di SDN 23 Sungai Tarab

No Pernyataan Responden

1 Pikiran siswa ketika orang tuanya

ber cer ai

a. Siswa tidak mengerti akan GP, FD, AZ
perceraian yang dialami oleh
kedua orang tuanya Kkarena

usianya masih kecil

b. Siswa kecewa terhadap ayahnya | AS, WD, KM
karena telah tega meninggalkan
dia dan ibunya
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Per asaan siswa setelah orang
tuanya ber cer ai
a. Siswamerasasedih karenatidak

dapat bersama dengan kedua
orang tuanya, walaupun dia
sudah memiliki orang tua
pengganti

GP, AZ, KM

b. Sswa measa sakit hati
terhadap orang tuanya yang
memutuskan untuk melakukan
perceraian, karena dia ingin
tetap bersama kedua orang

tuanya

FD, WD

c. Siswa kecewa  terhadap
kuputusan ayahnya  untuk
bercerai dan meninggalkan

dirinya

AS

Har apan siswa setelah orang
tuanya bercerai
a Siswa berharap agar kedua
orang tuanya kembali bersama
agar dia dapat merasakan kasih
sayang dari kedua orang tuanya
seperti yang dirasakan oleh
teman-temannya yang mash
memiliki orang tua yang

lengkap.

GP, AZ, KM

b. siswa berharap orang tuanya
mendapatkan pasangan hidup
baru masing-masing dan tidak
ingin untuk mereka kembali

FD, AS, WD
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bersama karena takut jika
mereka hidup bersama akan

terjadi pertengkaran lagi.

Berdasarkan data di atas terkait dengan pikiran siswa setelah
orang tuanya bercerai yaitu terdapat siswa yang tidak mengerti akan
perceralan yang terjadi diantara kedua orang tuanya
K etidakmengertian siswa akan perceraian orang tuanya tersebut karena
saat perceraian orang tua siswaterjadi, siswa masih berusia balita atau
berusia dibawah lima tahun dan bahkan ada siswa yang orang tuanya
bercerai saat siswa masih berada di dalam kandungan ibunya sehingga
siswatidak mengetahui siapa apa yang terjadi.

Selanjutnya, pikiran siswa setelah orang tuanya bercerai yaitu
terdapat siswa yang berpikir bahwa ayahnya telah jahat dan tega
meninggalkan dia dan ibunya, padahal dia masih berumur balita dan
bahkan ada yang masih berada di dalam kandungan ibunya. Hal itu
menyebabkan siswa kecewa terhadap ayahnya karena keputusannya
untuk meninggalkannya dan ibunya.

Berdasarkan keterangan dari responden tersebut, maka dapat
dimaknai bahwa pikiran siswa setel ah orang tuanya bercerai yaitu siswa
tidak mengerti akan perceraian yang terjadi diantara orang tuanya
dikarenakan siswa masih berusia dibawah lima tahun dan bahkan ada
yang masih berada di dalam kandungan ibunya, siswaberpikir ayahnya
telah jahat dan tega terhadap dirinya dan ibunya karena
meniggalkannya saat usia masih kecil.

Selanjutnyaterkait perasaan siswa setel ah orang tuanya bercerai
yaitu siswayang yang merasa sedih karenatidak dapat bersama dengan
kedua orang tuanya karena siswa telah ditinggalkan orang orang tuanya
sgjak siswa masih kecil, walaupun sekarang siswa sudah memiliki

orang tua pengganti. Namun yang diharapkan oleh siswa yaitu dapat
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bersama dengan kedua orang tua kandungnya seperti yang dirasakan
oleh teman-temannya yang masih memiliki orang tua yang lengkap.

Berikutnya, perasaan siswa setelah orang tuanya bercerai yaitu
terdapat siswa yang merasa sakit hati terhadap ayahnya yang
memutuskan untuk melakukan perceraian terhadap ibunya, karena dia
ingin tetap bersama dengan kedua orang tuanya seperti yang dirasakan
oleh teman-temannya yang masih memiliki keluarga yang utuh.

Berdasarkan keterangan dari responden tersebut, maka dapat
dimakna bahwa perasaan siswa setelah setelah orang tuanya bercerai
yaitu merasa sedih karena tidak bisalagi hidup bersama dengan kedua
orang tuanya, kecewa terhadap keputusan orang tuanya yang
memutuskan untuk bercerai serta sakit hati atas keputusan ayahnya
untuk meninggalkan dirinya dan ibunya saat siswa masih kecil.

Selanjutnya, terkait harapan siswa setel ah orang tuanya bercerai
yaitu terdapat beberapa siswa menginginkan orang tuanya untuk
kembali bersama agar dia kembali mendapatkan kasih sayang dari
kedua orang tuanya seperti yang dirasakan oleh teman-temannya yang
masih memiliki orang tua yang lengkap.

Berikutnya, ada juga siswa yang tidak menginginkan kedua
orang tuanya untuk kembali bersama, hal itu dikarenakan siswa takut
dan trauma jika orang tuanya kembali bersamalagi akan kembali terjadi
pertengkaran dan pertikaian antara kedua orang tua siswa tersebut.

Dari pernyataan responden tersebut terkait harapan siswa
setelah orang tuanya bercerai, maka dapat dimaknai bahwa sebagian
siswa menginginkan orang tua mereka untuk kembali bersama agar
mereka mendapatkan kasih sayang dari kedua orang tuanya layaknya
yang dirasakan oleh teman-temannya yang masih memiliki orang tua
yang lengkap, dan sebagian siswa tidak menginginkan orang tuanya
untuk kembali bersama karena trauma akan kembali terjadi

pertengkaran antara orang tuanya.
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Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, terkait dengan dampak
perceraian orang tua terhadap mental siswa ditemukan yaitu siswa
belum mengerti akan perceraian yang terjadi di antara kedua orang
tuanya dikarenakan siswa masih berumur di bawah lima tahun, siswa
merasa sedih dan kecewa terhadap keputusan ayahnya untuk berceral
dari ibunya dan meninggalkan dirinya dan orang tuanya, dan siswa
berharap kedua orang tuanya bisa kembali bersama agar siswa dapat

kembali bersama dengan kedua orang tuanya.

. Dampak perceraian orang tua terhadap interaks sosial siswa SDN 23
Sungai Tarab

Berdasarkan dari sub fokus tersebut penulis melakukan
wawancara dengan beberapa pertanyaan. Pertanyaan tersebut penulis
jabarkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.2
Dampak perceraian orang tua terhadap interaks sosial siswa

SDN 23 Sungai Tarab

No Pernyataan Responden

1 | Perasaan siswa terhadap teman-temannya
a Siswa mau terhadap teman-temannya| GP,AS,
karena kondis keluarganya berbeda

dengan keluarga teman-temannya.

b. Siswa sedih melihat teman-temannya saat | FD, WD,

sedang bersamadengan kedua orang tuanya
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2 | Hubungan sosial siswa dengan teman-

temannya

a. Siswva mau berteman dengan teman- GP
temannya karena kondis keluarganya,
sehingga siswa memilih untuk bermain

sendiri dengan gadgetnya

b. Siswa hubungan pertemanannya dengan FD
teman-temannya tidak  terpengaruh

karena perceraian orang tuanya

c. sswa mau terhadap teman-temannya| AS, WD,
karena perceraian orang tuanya namun | AZ, KM
tidak berpengaruh terhadap hubungan
pertemanannya

Berdasarkan data di atasterkait dengan perasaan siswaterhadap
teman-temannya setelah orang tuanya bercerai yaitu terdapat siswa
yang merasamal u terhadap teman-temannyakarena orang tuanya sudah
tidak lagi bersama, sedangkan teman-teman siswa masih memiliki
orang tua yang lengkap dan harmonis. Karena perbedaan kondisi orang

tua tersebut siswa merasa malu kepada teman-temannya.

Selanjutnya, terdapat siswa yang merasa sedih melihat teman-
temannya ketika bersama kedua orang tuanya, sedih melihat teman-
temannya bermain bersama kedua orang tuanya, dan melaksanakan
aktivitas bersama kedua orang tuanya. Kesedihan yang dirasakan oleh
siswa tersebut dikarenakan oleh siswa tidak bisa merasakan hal yang
samayang dirasakan oleh teman-temannya sehingga timbul rasairi di

dalam diri siswa.

Berdasarkan dari keterangan dari responden tersebut, maka

dapat dimaknai bahwa perasaan siswa terhadap teman-temannya
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setelah orang tuanya bercerai yaitu siswa merasa malu terhadap teman-
temannya karena kondis keluarganya yang berbeda dengan kondisi
keluarga teman-temannya, dan siswa merasa sedih melihat kemesraan
teman-temannya bersama kedua orang tuanya karena dia tidak bisa
merasakan hal tersebut.

Selanjutnya terkait hubungan socia siswa dengan teman-
temannya setel ah orang tuanya berceral yaitu terdapat siswayang malu
berinteraksi dan bermain bersama dengan teman-temannya yang masih
memiliki orang tua yang lengkap, sehingga siswa lebih memilih
menghabiskan waktunya untuk bermain sendiri dengan gadgetnya atau

menonton TV dibandingan dengan bermain bersama teman-temannya.

Selanjutnya terdapat juga siswa yang berhubungan baik dengan
teman-temannya tanpa memperdulikan perbedaan kondisi keluarganya
dengan kondis kelaurga teman-temannya dan juga terdapat siswayang
merasa sedikit malu terhadap teman-temannya karena kondis
keluarganya berbeda dengan kondis kel uarga teman-temannya, namun
rasa malu tersebut tidak menjadi halangan bagi siswa untuk berteman

dengan teman-temannya.

Dari pernyataan responden tersebut, maka dapat dipahami
bahwa siswa merasa malu kepada teman-temannya karena kondisi
perceraian yang dialami oleh orang tuanya sehigga siswalebih memilih
untuk tidak bermain bersamadan |ebih memilih bermain sendiri, namun
ada juga siswa yang tidak menjadikan rasa malu tersebut untuk
berteman dengan teman-temannya.

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, terkait dampak
perceraian orang tua terhadap interaks social siswa ditemukan yaitu
siswa merasa malu terhadap teman-temannya karena kondisi keluarga
siswa berbeda dengan keluarga teman-temannya yang masih memiliki

orang tua yang lengkap, siswa sedih melihat kebersamaan teman-
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temannya bersama orang tuanya, siswa malu berinteraksi dan bermain
bersama teman-temannya karena kondisi keluarganya sehingga siswa
menarik diri dari lingkungan sosialnya dan memilih  untuk
menghabiskan waktunya bermain sendiri dengan gadgetnya

dibandingkan dengan bermain bersama teman-temannya.

. Dampak perceraian orang tua terhadap prestasi siswa SDN 23 Sungai
Tarab

Berdasarkan dari sub fokus tersebut penulis melakukan
wawancara dengan beberapa pertanyaan. Pertanyaan tersebut penulis
jabarkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.3
Dampak perceraian orang tuaterhadap prestas siswa

SDN 23 Sungai Tarab

No Pernyataan Responden
1 | Prosesbelajar siswa di sekolah
a Siswa tidak suka belgar di sekolah, GP
sehingga hasil rapornya banyak yang
tidak tuntas

b. Siswa proses belgarnya lancar, namun | FD, AZ, KM
ada beberapa mata pelgjaran yang tidak

tuntas

c. Siswa proses belgjarnya berjalan dengan AS, WD
baik, dan mendapatkan ranking 10 besar
di kelas

2 | Prosesbelajar swadi rumah

a. Siswatidak belgar di rumah karenatidak GP
diingatkan oleh orang tuanya
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b. Siswa jarang belgar di rumah walaupun FD, AZ
sudah diingatkan oleh orang tuanya

c. Siswa belgar di rumah, baik karena| AS, WD, KM

diingatkan orang tuanya maupun tidak

Berdasarkan data di atas terkait dengan proses belgar siswa di
sekolah yaitu terdapat siswayang tidak mengikuti pembel ajaran dengan
baik karena siswa tidak suka belgjar. Hal tersebut berdampak buruk
terhadap hasil rapor semester siswa yang ditandai dengan banyaknya
mata pelgaran yang tidak tuntas.

Terdapat juga siswa yang proses belgjarnya di sekolah berjalan
dengan lancar meskipun masih terdapat beberapa mata pelajaran yang
tidak tuntas di dalam rapor semester siswa. Serta terdapat siswa yang
proses belgjarnya berjalan dengan baik, yang dapat dibuktikan dengan
hasikl rapor siswa yang mendapatkan ranking 10 besar.

Dari keterangan dari responden-responden tersebut, maka dapat
dimakna bahwa siswa yang orang tuanya bercerai proses belgarnya di
sekolah tidak berjalan dengan baik, hal itu dikarenakan siswa tidak
sukamengikuti pembel gjaran sehingga berdampak buruk terhadap nilai
rapor siswa, hamun ada juga siswa yang proses belgjarnya di sekolah
berjalan berjalan dengan lancar, bahkan siswa mendapatkan ranking 10
besar pada rapor semesternya.

Selanjutnya, terkait proses belgjar siswadi rumah yaitu terdapat
siswa yang tidak mengulang pembelajarannya di rumah karena tidak
diingatkan oleh orang tuanya, hal itu disebabkan karena orang tuasiswa
selalu bekerja lembur hingga malam sehingga tidak sempat
mengingatkan siswa untuk belajar.

Terdapat juga siswa yang tidak belgjar di rumah walaupun
sudah diingatkan oleh orang tuanya untuk belgar, dan juga ada siswa
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yang selalu belgjar di rumah baik karena diingatkan oleh orang tuanya
untuk belgjar maupun tidak diingatkan.

dari keterangan responden-responden tersebut, maka dapat
dimaknai siswa yang orang tuanya bercera tidak mengulang
pembelgjaran yang dia dapatkan di sekolah di rumah karena tidak
pernah diingatkan oleh orang tuanya, namun masih ada siswayang tetap
mengulaingi pembelgarannya di rumah baik karena diingatkan oleh
orang tuanya maupun tidak diingatkan

berdasarkan berbagai penjelasan di atas, terkait dengan sampak
perceraian orang tua terhadap prestas siswa ditemukan yaitu proses
pembelagjaran siswa di sekolah tidak berjalan begitu baik karena siswa
tidak suka mengikuti proses pembel g aran, namun terdapat siswa yang
proses belgjarnya di sekolah berjalan dengan baik bahkan siswa
mendapatkan ranking 10 besar di kelasnya, siswa tidak mengulang
pembelajarannya di rumah karena tidak diingatkan oleh orang tuanya,
namun ada siswa yang tetap belajar meskipun tidak diingatkan oleh

orang tuanya.

. Dampak perceraian orang tuaterhadap kehidupan beragama siswa SDN
23 Sungai Tarab

Berdasarkan dari sub fokus tersebut penulis melakukan
wawancara dengan beberapa pertanyaan. Pertanyaan tersebut penulis
jabarkan dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 4.4

Dampak perceraian orang tuaterhadap kehidupan beragama

siswa di SDN 23 Sungai Tarab

No Pernyataan Responden
1 | Ibadah siswa setelah orang tuanya ber cer ai
a Siswa tidsk melaksanakan shdat wajib| O
karena tidak diingatkan oleh orang tuanya
. Siswa selalu melaksanakan shalat wajib FD
karena selalu diingatkan orang tuanya
. Siswa melaksanakan shalat wajib namun | AS, WD,
masih belum lengkap waaupun sudah | AZ, KM
diingatkan oleh orang tuanya
2 | Doa siswa untuk orang tuanya setelah orang
tuanya ber cerai
a. Siswa berdoa untuk orang tuanya agar | GP, AZ,
mereka bias bersama lagi, sehingga dia bisa KM
merasakan kasih sayang dari kedua orang
tuanya
. Siswa berdoa untuk orang tuanya agar FD, AS
mereka mendapatkan yang terbak, tanpa
harus bersama lagi
. Siswa berdoa untuk ibunya agar tidak WD

mendapatkan pasangan seperti ayahnya

Berdasarkan data di atas terkait dengan ibadah siswa setelah

orang tuanya berceral yaitu terdapat siswa yang tidak melaksanakan

shalat wajib dengan alasan tidak pernah diingatkan oleh orang tuanya

untuk shalat. Hal tersebut terjadi karena orang tua siswa sibuk bekerja
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sehingga tidak punya waktu untuk mengingarkan siswa untuk
mel aksanakan shalat.

Terdapat juga siswa yang selalu melaksanakan shalat wajib
karenaselalu diingatkan oleh oleh orang tuanya. Namun banyak siswa
yang belum lengkap dalam melaksanakan shalat wajibnya walaupun
sudah diingatkan oleh orang tuanya untuk shalat, namun siswa lebih
memilih menghabiskan waktunya untuk bermain bersama teman-
temannya sehingga lupa untuk melaksanakan shalat.

Dari keterangan responden-responden tersebut, maka dapat
dapat dipahami bahwa banyak siswa yang orang tuanya bercerai yang
shalat wajibnya belum lengkap karena asik bermain sehingga lupa
untuk melaksanakan shaat, namun ada juga siswa yang lengkap
mel aksanakan shaat wajib baik karena diingatkan oleh orang tuanya
maupun tidak diingatkan, bahkan ada siswa yang tidak melaksanakan
shalat wajibnya sama sekali karena tidak pernah diingatkan orang
tuanya untuk melaksanakan shalat.

Selanjutnyaterkait doa siswauntuk orang tuanya setelah orang
tuanya berceral yaitu terdapat siswa yang yang berdoa untuk orang
tuanya agar orang tuanya bisa kembali bersama, agar siswa dapat
merasakan kasih sayang dari kedua orang tuanya seperti yang
dirasakan oleh teman-temannya yang masih memiliki orang tua yang

lengkap.

Terdapat juga siswa yang berdoa untuk orang tuanya agar
orang tuanya mendapatkan yang terbaik tanpa harus kembali bersama,
karena siswamerasatakut dan traumajika nanti orang tuanya kembali

bersama mereka akan kembali bertengkar.

Dari keterangan responden-responden tersebut, maka dapat
dipahami bahwa sebagian siswa yang orang tuanya bercerai berdoa

61



untuk orang tuanya agar mereka dapat bersama kembali agar siswa
dapat mereasakan kasih sayang dari kedua rang tuanya. Namun ada
sebagian siswa yang yang berdoa agar orang tua mereka mendapatkan
yang terbaik tanpa harus kembali bersama karena takut jika orang

tuanyakembali bersamaakan terjadi pertengkaran seperti sebelumnya

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas terkait dampak
perceraian orang tua terhadap kehidupan beragama siswa ditemukan
bahwa siswa yang orang tuanya bercerai tidak melaksanakan ibadah
shalat wajibnya karena tidak diingatkan oleh orang tuanya dan siswa
berdoa agar orang tuanya mendapatkan yang terbaik tanpa harus
kembali bersama karena siswa takut jika orang tuanya kembali
bersama akan terjadi pertengkaran seperti sebelumnya.

C. Pembahasan

Berdasarkan analisa data dari hasil penelitian yang telah penulis

peroleh, penulis menganalisis sebagai berikut:
1. Dampak perceraian orang tua terhadap mental siswa

Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis lakukan, terkait
dampak perceraian orang tuaterhadap mental siswayaitu terdapat siswa
yang tidak mengerti akan perceraian yang terjadi di antara kedua orang
tua, karena siswa masih berusia balita atau bawah lima tahun ketika
orang tuanya bercerai, siswa berpikir ayahnya jahat dan telah tega
terhadapnya dan ibunya karena telah meninggalkan mereka di usianya

yang masih sangat kecil.

Selanjutnya, terkait perasaan sSiswa setelah orang tuanya
berceral, yaitu siswa merasa sedih serta kecewa terhadap keputusan
orang tuanya yang memutuskan untuk bercerai sehingga siswa tidak
bisa mendapatkan kasih sayang dari orang tuanya seperti yang
dirasakan oleh teman-temannya yan masih memiliki orang tua yang

62



lengkap, meskipun sekarang siswa sudah memiliki orang tua pengganti
namun siswa lebih memilih untuk bersama dengan orang tua
kandungnya. Siswa juga merasa sakit hati terhadap ayahnya yang
meninggalkan dirinya dan orang tuanya saat dirinya masih berusia

sangat kecil.

Berikutnya, harapan siswa setelah orang tuanya bercerai yaitu
siswa berharap kedua orang tuanya dapat kembali bersama sehigga
siswa dapat merasakan kasih sayang dari kedua orang tuanya layaknya
yang dirasakan oleh teman-temannya yang masih memiliki orang tua
yang lengkap. Namun juga ada siswa yang berharap orang tuanya tidak
akan pernah kembali bersama dan dan orang tuanya dapat menemukan

pasangan baru yang membuat mereka bahagia.

Dari hasil pernyataan yang disampaikan oleh siswa diatas dapat
dipahami bahwa dampak perceraian orang tuaterhadap perkembangan
mental siswaadalah siswamerasakecewadan sedih terhadap keputusan
orang tuanya untuk bercerai dan juga siswa merasa sakit hati karena
orang tuanyatidak peduli dengan perasaannya dan lebih memilih untuk
berpisah , serta siswa masih berharap bahwa orang tuanya untuk

bi sabersama dan kembali mejadi keluarga yang utuh lagi.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Hidayatullah Ahmad Asy-
Syas di dalam Saraita (2016). dampak dari perceraian orang tua
terhadap anak adalah:

a. Membuat anak tidak tegas dan tidak teguh terhadap pendiriannya

b. Beberapaanak muda akan mendapat penyakit, seperti mengompol,
takut akan sesuatu yang tidak memuaskan, pemurung dan sensitif

c. Peningkatan kecenderungan untuk tidak ramah kepada orang lain.

d. Memiliki keinginan makan yang rendah atau sebaliknya.

e. Membentuk disposis tidak ramah terhadap ayah atau ibu.

Khususnya pada wanita.
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f. Sebaliknya mempengaruhi tingkat wawasan anak.

g. Membentuk kebiasaan negatif pada seorang anak seperti memilih
berbohong untuk menjauh dari perdebatan dengan kedua orang
tuanya.

h. Menempatkan anak dalam posis yang merepotkan, yang membuat
anak itu untuk memilih salah satu dari ayah atau ibu.

i. Berdampak kedapa ketidak nyamanan anak saat berada dirumah
dan membuat anak betah berada diluar rumah

j. Kepercayaan seorang anak kepada orang tua menjadi rendah dan
peran orang tua menjadi tidak terlalu berarti untuk anak.

k. Anak menjadi merasa khawatir terhadap hidupnya dimasa akan
datang dan ketidak nyamanan terhadap perkelahian orang tuanya

. Dampak perceraian orang tua terhadap interaks social siswa

Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis lakukan, terkait
dampak perceraian orang tua terhadap interaks social siswa yaitu
siswa merasa malu terhadap teman-temannya dikarenakan kondisi
orang tunya berbeda dengan orang tua teman-temannya yang masih
bersama. Tidak hanya merasa malu, siswa juga merasa sedih ketika
melihat teman-temannya bersama kedua orang tuanya sehingga siswa

merasa iri dengan apayang dialami oleh teman-temannya.

Selanjutnya beberapa siswa yang orang tuanya bercera tidak
menjadikan perceraian orang tuanya sebagai alasan untuk tidak
berinteraksi social dengan teman-temannya. Siswa tetap bermain dan

berteman baik dengan teman-temannya di sekolah.

Dari hasil pernyataan yang disampaikan oleh siswa diatas dapat
dipahami bahwa dampak perceraian orang tuaterhadap interaks social
siswaadalah siswamerasamalu terhadap teman-temannyayang masih

memiliki orang tua yang masih lengkap karena kondis keluarganya
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tidak sama dengan kondisi keluarga teman-temannya yang mana orang
tua dari teman-temannya masih bersama. Rasa malu yang dirasakan
oleh siswatersebut membuat siswa sedikit menarik diri dari lingkungan
sosialnya bersama teman-temannya, sehingga siswa lebih memilih
bermain sendiri dibandiangkan dengan bermain bersama teman-

temannya tersebut.

Hal tersebut sgjalan dengan pendapat Asih (dalam Ningrum:
2013) dijelaskan bahwa “Dampak yang bisa terjadi pada anak remaja
dari pasangan bercerai, biasanyadari segi psikis. Seperti perasaan malu,
sensitif, rendah diri. Sehingga perasaan tersebut dapat membuat remaja

menarik diri dari lingkungan”.

. Dampak perceraian orang tua terhadap prestasi siswa

Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis lakukan, terkait
dampak perceraian orang tua terhadap prestas siswa adalah prestas
siswa yang orang tuanya bercera menunjukkan beberapa masalah
dalam proses belgjarnya, baik proses belgjarnya di sekolah maupun di
rumah. Terdapat beberapa siswa yang nilai rapornya banyak yang tidak
tuntas dalam mata pelgjaran tertentu, bahkan ditemukan siswa yang
tidak suka untuk mengikuti pembelajaran di sekolah.

Masalah lainnya yang ditemui yaitu banyak siswa yang tidak
mengulang pembelagjaran yang didapatkannya di sekolah ketika di
rumah. Hal itu dikarenakan siswa tidak pernah diingatkan oleh orang
tuanyauntuk belgjar di rumah maupun karena siswa memang tidak mau
belgjar walaupun sudah diingatkan oleh orang tuanya untuk belajar.

Dari hasil pernyataan yang disampaikan oleh siswa diatas dapat
dipahami bahwa dampak perceraian orang tuaterhadap prestas siswa
adalah prestasi siswa yang tidak begitu baik yang ditandai dengan
beberapa mata pelgaran yang tidak tuntas di dalam rapor siswa.
Masalah lainnya yaitu siswa juga tidak suka mengikuti proses
pembelajaran di sekolah.
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Selanjutnya siswa juga tidak mengulang pembelgjarannya di
rumah karena tidak diingatkan oleh orang tuanya untuk belgar di
rumah karena orang tuanya sering kerja lembur sehingga tidak sempat
untuk mengingatkan siswa untuk belgjar. Namun ada juga siswa yang
masih tidak belgjar di rumah walaupun sudah diingatkan oleh orang
tuanya karena siswa asik bermain.

Hal tersebut sgjalan dengan pendapat Harry Ferdinand Mone
(2019) yang mengatakan dampak perceraian terhadap prestas siswa
yaitu:

a. Perceraian (ceral hidup) membawa dampak yang negatif terhadap
perkembangan psikososial dan prestasi belgjar anak

b. Emos atau perasaan anak sangat mempengaruhi aktivitas belgar
di sekolah maupun di rumah, baik perasaan sedih, gembira, aman,

marah, cemas, takut dan lain sebagainya

. Dampak perceraian orang tua terhadap kehidupan beragama siswa

Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis lakukan, terkait
dampak perceraian orang tua terhadap kehidupan beragama siswa
adalah siswa tidak melaksanakan ibadah shalat wajibnya dikarenakan
tidak pernah dingatkan oleh orang tuanya. Juga terdapat siswa yang
shalat wajibnyabelum lengkap dikarenakan asik bermain sehinggalupa
untuk melaksanakan shalat walaupun sudah diingatkan oleh orang
tuanya untuk shalat.

Selanjutnya, siswa berdoa agar orang tuanya dapat kembali
bersama agar siswa dapat kembali merasakan kasih sayang yang penuh
dari kedua orang tuanya seperti yang dirasakan oleh teman-temannya
yang masih memiliki orang tua yang lengkap. Namun ada juga siswa
yang berdoa agar oaring tuanyatidak pernah kembali dan orang tuanya
saling mendapatkan pasangan baru yang memuat mereka bahagia satu

samalain.
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Dari hasil pernyataan yang disampaikan oleh siswa diatas dapat
dipahami bahwa dampak perceraian orang tua terhadap kehidupan
beragama siswa adalah siswa tidak menjalankan ibadah shalat
wajibnya dengan semestinya, dimana shalat yang seharusnya
dilaksanakan 5 kali dalam sehari itu tidak dilaksanakan dengan lengkap
bahkan tidak dilaksanakan sekalipun dengan berbagai macam alasan
seperti tidak diingatkan oleh orang tuanya ataupun karena keasikan
bermain sehingga lupa untuk melaksanankan shalat.

Hal tersebut segjalan dengan pendapat Marihot Marihot Hariandja
(2002) yaitu “problem kesadaran beragama dipengaruhi berbagai
faktor. Faktor yang diduga dapat mempengaruhi kesadaran beragama
seseorang bersifat internal dan eksternal”. Faktor internal adalah faktor
yang berasal dari dalam diri individu seperti kepribadian, dan motivasi.
Motivas menjadi aspek penting dalam menentukan perilaku. Motivasi
dapat diartikan sebagai faktor yang mengarahkan perilaku dalam
bentuk usaha keras atau lemah. Motivas merupakan aspek yang
digunakan untuk menerangkan faktor yang ada dalam diri individu,
dapat membangkitkan, mempertahankan, dan menyalurkan tingkah
laku ke arah tujuan tertentu. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal
dari luar diri individu seperti lingkungan sosial (keluarga, masyarakat,
pendidikan, dil). Faktor bersifat eksterna dapat diwujudkan dengan

cara memberikan dukungan kepada individu dalam kelompok tertentu.

Asep Muhyidin (2006) mengatakan “kesadaran
beribadah merujuk pada aspek rohaniah setiap individu yang
berkaitan dengan keimanaterhadap Allah SWT , sehingga dengan
bentuk kesadaran ini akan senantiasa menjadika ibadah sebagai
kewajiban untuk dilakukannya sehari-hari. Kedudukan manusia
dalam beribadah adalah untuk mematuhi, mentaati dan
melaksanakan dengan penuh ketundukan kepada Allah, hal ini
sebagai bentuk pengabdian dan rasa berterimakasih kepada Allah
SWT*.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasi| temuan penelitian dan analisis dampak perceraian
orang tua terhadap perkembangan siswa di SDN 23 Sungai Tarab, dapat
dismpulkan sebagai berikut:

1. Dampak perceraian orang tuaterhadap mental siswa adalah siswa tidak
mengerti akan perceraian yang terjadi diantara kedua orang tuanya
karena usianya masih dibawah lima tahun, perasaan siswa merasa
kecewa dan sedih terhadap keputusan orang tuanya untuk bercerai dan
juga siswa merasa sakit hati karena orang tuanya tidak peduli dengan
perasaannya dan lebih memilih untuk berpisah, serta siswa mash
berharap bahwa orang tuanya untuk bisa bersama dan kembali mejadi
keluarga yang utuh lagi.

2. Dampak perceraian orang tua terhadap interaks social adalah siswa
merasa malu terhadap teman-temannya yang masih memiliki orang tua
yang masih lengkap karena kondis keluarganya tidak sama dengan
kondis keluarga teman-temannya yang mana orang tua dari teman-
temannya masih bersama. Rasa malu yang dirasakan oleh siswa
tersebut membuat siswa sedikit menarik diri dari lingkungan sosialnya
bersama teman-temannya, sehingga siswa lebih memilih bermain
sendiri dibandiangkan dengan berman bersama teman-temannya
tersebut.

3. Dampak perceraian orang tua terhadap prestasi siswa adalah prestasi
siswa yang tidak begitu baik yang ditandai dengan beberapa mata
pelgaran yang tidak tuntas di dalam rapor siswa. siswa tidak
mengulangi pembelgjaran di rumah karenatidak diingatkan oleh orang
tuanya untuk belajar.

4. Dampak perceraian orang tua terhadap kehidupan beragama siswa
adalah siswa tidak menjalankan ibadah shalat wajibnya dengan
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semestinya, dimana shalat yang seharusnya dilaksanakan 5 kali dalam
sehari itutidak dilaksanakan dengan lengkap bahkan tidak dilaksanakan
sekalipun dengan berbagai macam alasan seperti tidak diingatkan oleh
orang tuanya ataupun karena keasikan bermain sehingga lupa untuk
mel aksanankan shalat.

B. Implikas
1. Teoritis
Penelitian ini dapat menjadi ilmu dan wawasan tambahan,
terkhususnya bagi jurusan Bimbingan dan Konseling terkait dampak
perceraian orang tua terhadap perkembangan siswa.
2. Praktis
Dapat menjadi wawasan baru bagi individu dalam memahami

dampak perceraian orang tua terhadap perkembangan siswa.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran dalam penelitian ini

adalah sebagal berikut:

1. Bagi siswa
Siswa hendaknya tidak menjadikan perceraian orang tuanya sebagai
alasan untuk bersifat atau berperilaku yang negative sepert malas
belajar, menarik diri dari lingkungan social dan balas daam beribadah.
Karena tolah ukur kebahagiaan seseorang tidak berdasarkan keutuhan
keluarga.

2. Bagi orang tua
Orang tua siswa hendaknya lebih memperhatikan anaknya agar anak-
anak yang menjadi korban dari perceraiannya tidak bendapatkan
dampak dari perceraian yang dilaluinya, sehingga anak-anak tersebut
bisa tumbuh dan berkembang dengan baik seperti anak-anak lainnya.
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Hasil Wawancara Penelitian

Hari/ tanggal : Rabu / 12 Januari 2022
Tempat : SDN 23 Sungai Tarab
Responden : GP
Pewawancara : Reval Saputra
Pertanyaan
Peneliti | Sgjak kapan orang tuamu bercerai ?
Subjek | Sudah lama, sgjak aku umur 4 tahun
Peneliti | Sekarang berapa umurmu?
9 tahun pak
Peneliti | Apayang kamu pikirkan setelah tau orang tuamu akan bercerai?
Subjek | Waktu itu aku masih kecil jadi tidak mengerti apa yang terjadi pak
Peneliti | Sekarang bagaimana perasaanmu setelah tau orang tuamu bercerai ?
Subjek | Aku sedih karena tidak bisa bersama dengan kedua orang tuaku, aku
tidak bisamerasakan kasih sayang dari seorang ayah seperti yang teman-
teman dapatkan dari ayahnya. Walau sekarang aku punya ayah baru tapi
aku tetap tidak merasakan kasih sayang darinya. Karena itu aku
terkadang merasairi dengan teman-teman yang masih mempunyai kedua
orang tua, mereka bisa merasakan kasih sayang dan aku tidak.
Peneliti | Apakah teman-temanmu mengetahui kondisi keluargamu?
Subjek | Yamerekatau pak,
Peneliti | Bagaimana perassanmu saat ada teman yang mengetahui kondisi
keluargamu?
Subjek | Aku malu pak
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Peneliti

Malu kenapa?

Subjek | Aku malu karena keluargaku tidak seperti mereka, mereka mempunyai
orang tua sedang saya tidak, mereka mendapat kasih sayang sedang saya
tidak

Peneliti | Apakah hal itu berpengaruh kepada berhubungan dengan teman-
temanmu?

Subjek lya pak

Peneliti | Seperti apa pengaruhnya?

Subjek | Kadang aku malu berteman dan bermain bersama teman-teman yang
orang tuanya masih ada, aku iri ketika mereka dijemput orang tuanya
untuk pulang, aku iri ketika mereka dicari orang tuanya untuk makan.
Aku tidak pernah merasakannya. I1tu membuatku kadang tidak mau
bermain dengan mereka dan lebih memilih bermain hp dan menonton tv
di rumah.

Peneliti | Jadi kamu tidak mau bermain dengan teman-temanmu?

Subjek lya pak, tapi kadang-kadang aku bermain dengan mereka di sekolah,
kami bermain bola bersama-sama, tapi kalau di rumah jarang, karena aku
lebih memilih di rumah

Peneliti | Bagaimana belgarmu di sekolah?

Subjek | Akutidak terlalu suka belajar

Peneliti | Bagaimana dengan di rumah, apakah kamu belgar di rumah sepulang
sekolah?

Subjek | Tidak pernah pak

Peneliti | Apakah orangtuamu menyuruhmu untuk belajar?

Subjek | Tidak pak, ibu saya selalu bekerja, kadang sampai malam

Peneliti | Bagaimana dengan hasil belggarmu di sekolah, apakah hasil rapormu
bagus?

Subjek | Tidak pak, rapor saya banyak merah
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Peneliti

Apakah kamu pernah tinggal kelas?

Subjek | Tidak pernah pak

Peneliti | Bagaimana dengan ibadahmu, apakah kamu melaksanakan shalat?

Subjek | Kadang-kadang pak aku ikut abang shalat jumat

Peneliti | Kalau shalat 5 waktu kamu mel aksanakannya?

Subjek | Sekali-sekali pak, kadang kalau lihat abang shalat aku ikut shalat, kalau
tidak yatidak ada pak

Peneliti | Apakah orang tuamu pernah menyuruhmu untuk shalat?

Subjek | Tidak pak, kan ibu saya kerja sampal malam, jadi kadang bertemu cuma
pagi waktu berangkat sekolah

Peneliti | Apakah kamu mendoakan orang tuamu?

Subjek lya pak

Peneliti | Apayang kamu doakan ?

Subjek | Aku berdoa agar aku bisa bersama ayah dan ibu, aku ingin merasakan

seperti yang dirasakan teman-teman. Aku ingin merasakan digjarkan
belgjar di rumah, dijemput pulang ketika bermain. Pokoknya aku ingin
merasakan seperti yang teman-temanku rasakan
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Hasil Wawancara Penelitian

Hari/ tanggal : Rabu / 12 Januari 2022
Tempat : SDN 23 Sungai Tarab
Responden - FD

Pewawancara : Reval Saputra
Pertanyaan

Peneliti Sekarang kelas berapa?

Subjek | Kelas6

Peneliti Sekarang tinggal sama siapa?

Subjek Sama mama

Peneliti Sejak kapan orang tuamu bercerai ?

Subjek Sejak masih dalam kandungan

Peneliti Berarti masih belum lahir ya

Subjek | iya

Peneliti Umurnya sekarang berapa?

Subjek | 12 tahun

Peneliti Waktu kamu tau orang tuamu bercerai apa yang kamu pikirkan?

Subjek | Tidak ada pak

Peneliti Sekarang apa yang kamu rasakan setelah tau orang tuamu bercerai ?

Subjek | Sedih pak

Peneliti Sedihnya kenapa?

Subjek Karena sudah tidak punya ayah, karena tidak bisa sama-lagi dengan
ayah

Peneliti Selain sedih apa yang kamu rasakan?
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Subjek Sakit hati

Peneliti Sakit hatinya ke mama atau ke ayah?

Subjek Keayah

Peneliti Kenapa kamu sakit hati kepada ayah?

Subjek Karena dia harus cerai dengan mama, kenapa tidak bersama-sama aja

Peneliti Sekarang kamu masih sakit hati kepada ayah?

Subjek Sekarang udah nggak, sekarang aku sudah mengerti saya sudah besar

Peneliti Teman-teman kamu tau orang tua kamu sudah bercerai ?

Subjek Tau

Peneliti Bagaimana perasaan kamu saat teman-teman kamu tau orang tua kamu
bercerai

Subjek Saya sedih

Peneliti Sedih kenapa?

Subjek Karena mereka punya orang tua yang lengkap tapi aku udah nggak

Peneliti Rasa sedih itu berpengaruh tudak dengan phubungan pertemanan kamu
dengan teman-teman?

Subjek Tidak ada pak

Peneliti Di sekolah kamu punya teman dekat?

Subjek Punya pak 2 orang

Peneliti Baimana proses belajarmu di sekolah?

Subjek Lancar lancar gja pak

Peneliti Hasi| rapor kamu di semester kemarin bagaimana?

Subjek Baik pak

Peneliti Adayang tidak tuntas?

Subjek Ada 3 mata pelgjaran yang tidak tuntas pak

Peneliti Ranking berapa kamu kemarin?

Subjek Tidak dapat ranking pak

Peneliti Apakah kamu di rumah belgar?

85




Subjek

Ada pak, tapi tidak sering, kadang kadang

Peneliti Kalau di rumah mamaada menyuruh atau mengingatkan untuk belgar?
Subjek Ada pak setiap hari

Peneliti Kamu pernah tinggal kelas?

Subjek Tidak pernah pak

Peneliti Ibadah kamu bagaimana? Apakah kamu shalat 5 kali sehari?
Subjek Shalat pak

Peneliti Disuruh orang tua?

Subjek lya kadang di suruh orang tua, kadang karna kemauan sendiri
Peneliti Selesai shalat apakah kamu ada mendoakan orang tuamu?
Subjek Ada pak

Peneliti Apa yang kamu doakan?

Subjek Saya berdoa semoga mereka mendapatkan yang terbaik
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Hasil Wawancara Penelitian

Hari/ tanggal : Rabu / 12 Januari 2022
Tempat : SDN 23 Sungai Tarab
Responden - AS
Pewawancara : Reval Saputra
Pertanyaan
Peneliti Sekarang kamu kelas berapa?
Subjek Kelas6
Peneliti Sejak kapan kapan orang tua kamu bercerai?
Subjek Sejak umur aku 9 bulan, sekitar tahun 2010
Peneliti Apayang kamu pikirkan ketika tau orang tua kamu bercerai ?
Subjek Sedih dan kecewa
Peneliti Apayang membuat kamu sedih dan kecewa?
Subjek Sedih karena mereka tidak bisa bersamalagi
Peneliti Kecewanya kenapa?
Subjek Kecewanya karena kenapa mereka harus bercerai, kenapa tidak
bersama-sama ga
Peneliti Sekarang kamu tinggal sama siapa?
Subjek Sekarang tinggal sama nenek
Peneliti Ayah sama bundanya dimana
Subjek Ayah sekarang ada di Kalimantan, mamadi padang
Peneliti Ayah sama mamanya sudah nikah lagi?
Subjek Sudah pak
Peneliti Sekarang apa yang kamu rasakan setelah orang tua kamu bercerai ?
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Subjek

Sekarang aku senang tinggal sama nenek, karena kalau sama orang tua

aku akan merasa sedih mengingkat kalau mereka sudah bercerai

Peneliti Apayang kamu harapkan dari orang tuakamu setelah merekabercerai ?

Subjek Biar mereka hidup berbeda agar mereka tidak bertengkar lagi, karena
kalau mereka bersamalagi aku takut mereka bertengkar

Peneliti Teman-teman kamu tau orang tua kamu sudah bercerai ?

Subjek Tau pak

Peneliti Apa yang kamu rasakan saat teman-teman kamu tau orang tua kamu
sudah bercerai ?

Subjek Ada sedikit merasa malu

Peneliti Malu kenapa?

Subjek Karena keluarga lain masih lengkap, tapi keluarga aku sudah tidak
lengkap

Peneliti Rasa mau itu berpengaruh tidak tehadap hubungan pertemanan kamu
dengan teman-teman kamu?

Subjek Tidak ada pak

Peneliti Di sekolah kamu ada punya teman?

Subjek Ada pak 2 orang

Peneliti Kalau di rumah penya teman?

Subjek Tidak ada pak

Peneliti Kenapatidak ada?

Subjek Karena saya main di rumah gja pak, saya tidak ada bermain ke luar
rumah

Peneliti Belgjar kamu di sekolah bagaimana?

Subjek Lumayan baik pak

Peneliti Hasi| rapor kemarin bagaimana?

Subjek Kemarin aku dapat ranking 8

Peneliti Adayang tidak tuntas?
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Subjek

Ada 2 yang tidak tuntas, matematika sama |PS

Peneliti Kalau di rumah kamu ada belgar

Subjek Ada kadang kadang

Peneliti Orang tua kamu ada mengingatkan untuk belajar?

Subjek Tidak ada pak

Peneliti Kamu shalat limawaktu?

Subjek Shalat pak tapi tidak lengkap, biasanya sering shalat zuhur, magrib
samaisya

Peneliti Orang tua kamu ada tidak mengingatkan kamu shal at?

Subjek Ada kalau telponan

Peneliti Selesal kamu shalat ada tidak kamu mendoakan orang tua kamu?

Subjek Ada pak

Peneliti Apayang kamu doakan?

Subjek Doanya agar mereka hidup bahagia, sehat selalu dan rezkinya di
limpahkan

Peneliti Kalau mendoakan agar mereka balik lagi adatidak?

Subjek Tidak pak

Peneliti Kenapatidak?

Subjek Karnatakut nanti kalau merekabersamalagi nanti akan bertengkar lagi
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Hasil Wawancara Penelitian

Hari/ tanggal : Rabu / 12 Januari 2022
Tempat : SDN 23 Sungai Tarab
Responden WD
Pewawancara : Reval Saputra
Pertanyaan
Peneliti Sejak kapan orang tua kamu bercerai ?
subjek Sejak umur 7 atau 8 tahun
Peneliti Sekarang ummurnya berapa?
Subjek 12 tahun
Peneliti Apayang kamu pikirkan ketika orang tua kamu bercerai ?
Subjek Sedih terus sakit hati
Peneliti kenapa?
Subjek Sedihnya karena mereka bercerai
Peneliti Apa yang kamu inginkan dari mereka setelah mereka bercerai ?
Subjek Tidak ada pak
Peneliti Apakah kamu tiding menginginkan orang tua kamu untuk bersama
lagi?
Subjek Tidak pak
Peneliti Kenapa kamu tidak menginginkannya?
Subjek Karena sudah nyaman seperti ini
Peneliti Teman-teman kamu tau kondis keluarga kamu sekarang?
Subjek lya teman-teman tau
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Peneliti Bagaimana perasaan kamu saat teman-teman tau orang tua kamu
bercerai?

Subjek Saya sedih, karena mereka punya bapak punya ibu, sementara orang
tua saya sudah berceral

Peneliti Apakah kamu merasa malu terhadap teman-teman karena kondis
keluarga kamu?

Subjek Ada sedikit malu

Peneliti Rasa malu itu berpengaruh tidak dengan hubungan pertemanan kamu
dengan teman-teman?

Subjek Tidak pak

Peneliti Di sekolah kamu punya teman bermain?

Subjek Ada 2 orang

Peneliti Belgjar kamu di sekolah bagaimana?

Subjek Baik baik aja

Peneliti Hasi| rapor semester kemarin bagiamana?

Subjek Bagus pak

Peneliti Ranking berapa?

Subjek Ranking 6 pak

Peneliti Adayang tidak tuntas?

Subjek Ada satu matematika

Peneliti Kamu pernah tinggal kelas?

Subjek Tidak pernah pak

Peneliti Di rumah kamu ada belgjar?

Subjek Ada pak

Peneliti Ada disuruh mama untuk belajar?

Subjek Ada pak, kalau malam

Peneliti Kamu shalat 5 waktu tidak?

Subjek Shalat pak kadang kadang
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Peneliti Selesai kamu shalat apakah kamu mendoakan orang tuamu?

Subjek Doanya semoga tidak mendapatkan ayah seperti ayah yang lama lagi
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Hasil Wawancara Penelitian

Hari/ tanggal : Rabu / 12 Januari 2022
Tempat : SDN 23 Sungai Tarab
Responden cAZ

Pewawancara : Reval Saputra
Pertanyaan

Peneliti Sejak kapan orang tua kamu bercerai ?

Subjek | Tidak tau pak

Peneliti Sekarang kamu tinggal sama siapa?

Subjek Tinggal sama bunda

Peneliti Ayahnya dimana?

Subjek | Tidak tau pak

Peneliti Kamu sudah pernah bertemu dengan ayah?

Subjek Belum pernah

Peneliti Apayang kamu pikirkan setelah tau ayah dan bunda kamu bercerai ?

Subjek | Tidak ada pak

Peneliti Apa yang kamu rasakan setelah orang tua kamu bercerai ?

Subjek | Sayasedih

Peneliti Apayang membuat kamu sedih?

Subjek Sedih karenatidak punya orang tua lengkap lagi

Peneliti Apa harapan kamu dari perpisahaan orang tuamu?

Subjek Saya berharap mereka bisa bersamalagi

Peneliti Apakah teman-teman kamu tau kalau orang tua kamu sudah bercerai ?

Subjek Tau pak

93



Peneliti Bagaimana perasaan kamu saat teman-teman kamu tau kalau orang tua
kamu sudah bercerai?

Subjek Saya sedih karena teman-teman masih memiliki orang tua yang
lengkap, sedangkan orang tua saya sudah bercerai

Peneliti Di sekolah kamu punya teman?

Subjek Adapak, 1 orang

Peneliti Bagaimana proses belgjarmu di sekolah?

Subjek Lancar pak

Peneliti Bagaimana hasi| rapor kamu semester kemarin?

Subjek Baik pak, dapat ranking 13

Peneliti Ada mata pelgjaran yang tidak tuntas?

Subjek Ada pak matematika

Peneliti Di rumah kamu ada belgjar?

Subjek Ada pak tapi jarang

Peneliti Ada disuruh bunda untuk belgjar?

Subjek Adatapi Cuma sekali sekali

Peneliti Ibadah kamu bagaimana?, apakah kamu shalat?

Subjek Kadang shalat kadang nggak

Peneliti Kenapajarang?

Subjek Kadang keasikan main terus lupa untuk shalat

Peneliti Saat selesal shalat apakah kamu mendoakan orang tua kamu?

Subjek Ada pak

Peneliti Apayang kamu doakan?

Subjek Doanya supaya ayah dan bunda bisa kembali sama-sama lagi
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Hasil Wawancara Penelitian

Hari/ tanggal : Rabu / 12 Januari 2022
Tempat : SDN 23 Sungai Tarab
Responden - KM
Pewawancara : Reval Saputra
Pertanyaan
Peneliti Sejak kapan orang tua kamu bercerai ?
Subjek Sejak berumur 6 tahun
Peneliti Sekarang umurnya berapa?
Subjek 11 tahun
Peneliti Apa yang kamu pikirikan ketika tau orang tua kamu bercerai ?
Subjek Sedih karena karena mereka bertengkar terus
Peneliti Sekarang setelah mereka bercerai apa yang kamu harapkan dari
mereka?
Subjek Harapannya supaya mereka bisa bersama-sama lagi
Peneliti Apakah teman-teman kamu tau kalau orang tua kamu sudah bercerai?
Subjek Tau pak
Peneliti Bagaimana perasaan kamu ketikan teman-teman kamu tau orang tua
kamu bercerai ?
Subjek Kadang merasa malu dan sedih
Peneliti Kenapa merasa seperti itu?
Subjek Karena mereka punya orang tua yang lengkap sedangkan saya tidak
Peneliti Apakah rasa malu itu berpengaruh terhadap hubungan pertemanan
kamu dengan teman-teman?
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Subjek Tidak ada

Peneliti Di sekolah belgjarnya bagaimana?

Subjek Baik baik aja

Peneliti Bagaimana hasil rapornya semester kemarin?

Subjek Lumayan baik, saya dapat ranking 13

Peneliti Adayang tidak tuntas?

Subjek Tidak ada, saya tuntas semua

Peneliti Di rumah kamu ada belgjar?

Subjek Ada, saya belgar saat malam

Peneliti Apakah orang tua kamu mengingat kan kamu untuk belgjar?

Subjek Ada sekali-sekali ketika telponan, karena sekarang saya tidak tinggal
bersamaibu, sayatinggal bersama nenek

Peneliti Ibadah kamu bagaimana, apakah kamu shalat 5 waktu?

Subjek Shalat tapi tidak lengkap, biasanya shalat ashar bolong bolong

Peneliti Apakah orang tua kamu mengingatkan kamu untuk shalat?

Subjek Y a kadang kadang

Peneliti Apakah kamu mendoakan orang tua kamu ketika selaesai shalat?

Subjek Ada

Peneliti Apa yang kamu doakan?

subjek Doanya supaya mereka bisa bersama lagi, sehat selau dan banyak

rezki
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